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ABSTRAK 
 
Lia Aprilia, Pelayanan Program Keluarga Harapan Dalam Bidang 
Pendidikan (Studi kasus Peran Pendamping Program Keluarga Harapan di 
Desa Pasar Baru Kelurahan Bumi Agung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 
Lampung Selatan). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab pelayanan PKH yang tidak 
terlaksana dengan baik, mengetahui dampak atau akibat yang ditimbulkan dari 
pelayanan program keluarga harapan yang tidak terlaksana dengan baik, dan 
upaya umtul mengatasi pelayanan program keluarga harapan yang tidak berjalan 
dengan baik. Metodologi yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan metode 
Kualitatif. Sampel atau subjek dari penelitian ini adalah enam orang ibu penerima 
bantuan program keluarga harapan sebagai informan inti dan empat orang sebagai 
informan kunci yaitu ketua RT, RW, Kepala Lingkungan Desa Pasar Baru dan 
Bapak Lurah Bumi Agung. Penelitian ini dilakukan di desa Pasar Baru Kelurahan 
Bumi Agung. Berdasarkan hasil penelitian pelayanan yang diberikan oleh 
pendamping tidak terlaksana dengan baik, pendamping tidak melaksanakan 
kewajibanya seperti yang telah di tugaskan kepada sebagi seorang pendamping 
dikarenakan beberapa faktor seperti tempat atau lokasi yang jauh dari rumah 
pendamping sehingga pendamping kurang mengontrol kondisi masyarakat 
penerima bantuan program, kurangnya koordinasi yang dilakukan oleh 
pendamping kepada aparat layanan di bidang pendidikan, pendamping juga tidak 
melakukan sosialisasi secara rutin kepada peserta PKH, padahal peserta sangat 
mebutuhkan sosialisasi yang diberikan oleh pendamping sebagai pengetahuan 
peserta PKH itu sendiri untuk memenuhi kewajiban yang harus dijalankan oleh 
peserta PKH.  
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ABSTRACT 
Lia Aprilia, Family Service Program Expectations in the Education Sector 
(Case Study Participation Role of Hope Family Program in Baru Pasar Baru 
Village, Kalianda Sub District, South Lampung Regency). Essay. Jakarta: 
Social Science Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta 
State University, 2018 
This study aims to determine the cause of PKH services that are not well 
executed, to know the impact or consequences of the hope of family programs that 
are not well implemented, and the effort to overcome the service of family hopes 
that are not going well. The methodology used in this thesis is by Qualitative 
method. Sample or subject of this research are six mother beneficiaries of hope 
family program as core informant and four person as key informant ie head of RT, 
RW, Head of Pasar Baru Village Environment and Mr. Lurah Bumi Agung. This 
research was conducted in Pasar Baru village of Tanah Agung village. Based on 
the results of the research, the services provided by the assistants were not well 
implemented, the companion did not perform his duties as has been assigned to as 
a companion due to several factors such as place or location away from the 
companion house so that the companion lacked control over the condition of the 
beneficiary community, lack of coordination conducted by the assistant to the 
education service personnel, the companion also did not conduct routine 
socialization to the PKH participants, whereas the participants are very need the 
socialization provided by the assistant as the knowledge of PKH participants 
themselves to fulfill the obligations that must be carried out by the PKH 
participants. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Potret kemiskinan di Kelurahan Bumi Agung, Kecamatan Kalianda, 
Kabupaten Lampung-Selatan membawa dampak yang negatif khususnya dalam 
bidang pendidikan.Menurut Suharto kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain mengalami kecacatan, memiliki pendidikan rendah, tidak memiliki 
modal atau ketrampilan berusaha, tidak memiliki kesempatan kerja, terkena 
pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak mempunyai jaminan sosial, atau hidup di 
lokasi terpencil dengan sumber daya alam dan infrastruktur terbatas.
1
 
Rendahnya penghasilan yang mereka peroleh berkisar antara Rp.500.000-
700.000 perbulanya yang menyebabkan keluarga menjadi tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan kesehatan dan pendidikan.
2
 Padahal pada zaman yang 
modern ini pendidikan merupakan hal terpenting untuk membawa hal yang baik 
bagi masa depan dan dapat membawa perekonomian keluarga tersebut menjadi 
lebih baik, disini pengertian Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang 
perlu dipenuhi untuk menunjang masa depan agar lebih baik dan bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup manusia
3
. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan menjadi 
kebutuhan utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia.  
                                                          
1 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm.17 
2
Wawancara pada tanggal 06 Januari 2017 pukul 15.30 
3Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rhineke Cipta, 2011), hlm. 33 
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Pendidikan selalu berubah dan berkembang secara progesif. Proses 
pendidikan yang dilaksanakan dalam upaya mencerdaskan bangsa serta 
mengembangkan watak bangsa menjadi lebih bermoral, itulah yang disebut sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan nasional sebagai dasar pembangunan sumber 
daya manusia dari aspek moral dan karakter bangsa. Harbison berpendapat bahwa 
agar investasi di bidang pendidikan lebih berdayaguna bagi pertumbuhan yang 
cepat, kepada pria dan wanita harus diberikan rangsang yang memadai untuk 
melibatkan diri pada jenis-jenis kegiatan produktif yang diperlukan untuk 
mempercepat proses modernisasi.
4
 Melalui pendidikan tinggi seseorang 
diharapkan dapat memiliki kualitas diri untuk bisa mendapatkan kesuksesan 
dalam karir di masa yang akan datang, karena dengan pendidikan yang mumpuni 
seseorang akan mampu mengelola dan meningkatkan kualitas sumber daya yang 
ada.  
Berdasarkan Data Pusat Statistik jumlah penduduk Lampung Selatan 
sendiri sebanyak 972.579 jiwa yang tersebar di 17 kecamatan yang salah satunya 
adalah Kecamatan Kalianda. Jumlah penduduk yang tersebar di Kelurahan Bumi 
Agung sendiri yaitu 3.905 jiwa yang rata-rata pekerjaan mereka adalah petani, 
buruh tani, pedagang keliling, dan pengrajin industri rumah tangga yang 
pendapatan mereka kurang untuk memenuhi kehidupan mereka sendiri dan jauh 
dari kata sejahtera. maka dari itu untuk meminimalisir kemiskinan yang ada di 
Kelurahan Bumi Agung sendiri pemerintah Indonesia melalui Kementerian Sosial 
mengeluarkan Program Keluarga Harapan. Program ini dijalankan oleh 
                                                          
4 M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) 
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dinassosial dan bergerak di bidang sosial. Program Keluarga Harapan ini adalah 
program pemerintah yang memberikan bantuan tunai bersyarat kepada rumah 
tangga sangat miskin. Sebagai imbalanya keluarga sangat miskin diwajibkan 
memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.
5
.  
Awalnya Program ini dilakukan hanya di 7 provinsi sebagai tahap awal 
atau uji coba yaitu Gorontalo, Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Timur,Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara Timur. Kemudian setelah tahun 2010 
bantuan ini menyebar menjadi 20 provinsi yang salah satunya adalah Lampung, 
tetapi di kalianda sendiri program ini aru berjalan di tahun 2013. Program ini 
adalah program yang mengembangkan sistem perlindungan sosial terhadap 
masyarakat miskin.PKH ini dijalankan sebagai pelaksanaan dari UU nomor 40 
tahun 2004 tentang jaminan sosial.UU nomor 11 tahun 2009 tentang 
kesejahteraaan sosial.Inpres nomor 3 tahun 2010 tentang program pembangunan 
yang berkeadilan. Perpres nomor 15 tahun 2010 tentang percepatan 
penanggulangan kemiskinan dan UU nomor 39 tahun 1998 tentang hak asasi 
manusia.
6
 
Untuk mencapai tujuan yang diberikan oleh pemerintah melaluiprogram 
keluarga harapan ini dan membantu para rumah tangga sangat mkskin (RTSM)  
Program ini juga mempunyai pendamping yang bertugas untuk mendampingi 
                                                          
5Kementerian Nasional RI, Ibid,hlm: 7 
6Kementerian Nasional RI, Pedoman Umum Proggram Keluarga Harapan,(Direktorat Jaminan 
Kesejahteraan Sosial Direktorat Jenderal Bantuan dan Jaminan Sosial Kementerian Sosial RI, 2010), hlm: 
vii 
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peserta program keluarga harapan dalam memenuhi hak dan kewajibannya.Istilah 
pendamping disini adalah orang yang bertugas mendampingi peserta penerima 
bantuan program keluarga harapan untuk mendapatkan hak dan kewajibanya 
sebagai peserta penerima bantuan tersebut.Peran pendamping ini sangat penting 
dibutuhkan untuk membantu para peserta karena mayoritas penerima bantuan 
program keluarga  ini merupakan keluarga yang memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah sehingga membutuhkan fasilitas pendampingan.tetapisetelah saya 
melakukan penelitian pendahuluan di Desa Pasar Baru peran pendampingan tidak 
seperti yang diharapkan oleh peserta penerima bantuan program keluarga harapan 
tersebut. 
Para pendamping tidak melayani peserta penerima bantuan sebagaimana 
yang telah dituliskan dalam tugas-tugas sebagai pendamping program keluarga 
harapan. Seharusnya pelayanan yang diberikan meliputi memberikan pengarahan 
tentang pendidikan, melakukan sosialisasi terkait dengan pendidikan dan 
kesehatan dan lainya yang sudah tercantum dalam tugas dan kewajiban sebagai 
seorang pendamping kemudian menurut peserta penerima bantuan program 
terssebut pelayanan yang diberikan oleh pendamping tidak memberikan kepuasan 
bagi peserta hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya pemberian sosialisasi, 
tidak melakukan pertemuan awal, tidak melakukan kunjungan dan juga tidak 
memberikan arahan bagi peserta penerima program ini sebagai seorang 
pendamping seharusnya mereka dapat mendampingi peserta tersebut agar berjalan 
dengan lancar dan baik.  
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Tabel 1.1 Hasil Rekapitulasi Data RTSM Penerima Program Keluarga 
Harapan di Kelurahan Bumi Agung 
NO 
Nama Desa Penerima Bantuan 
Program Keluarga Harapan 
Jumlah Penerima Bantuan 
Program Keluarga Harapan 
1.  Beringin Dalam 13 orang 
2.  Beringin Luar 10 orang 
3.  Pasar Baru 12 orang 
4.  Sukamandi 10 orang 
5.  Sukajadi 16 orang 
6.  Way-Belerang 15 orang 
Jumlah 76 orang 
Sumber :data administratif Kelurahan Bumi Agung tahun 2016 
Seharusnya dalam pelaksanaan program keluarga harapan maka 
pendidikan anak di Desa Pasar Baru akan lebih terawasi, karena kewajiban dari 
peserta penerima bantuan Program Keluarga Harapan  ini dalam bidang 
pendidikan yaitu 85% wajib untuk mengikuti proses pembelajaran. tetapi telah 
dikatakan diatas bahwa pelayanan yang dilakukan oleh  pendamping Program 
Keluarga Harapan tidak cukup baik dan tingkat pendidikan di Desa Pasar Baru 
juga rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti secara mendalam mengenai 
“Pelayanan Program Keluarga Harapan dalam bidang Pendidikan” 
B. Masalah Penelitian  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apa yang menyebabkan pelayanan Program Keluarga Harapan dalam 
bidang pendidikan tidak terlaksana dengan dengan baik?  
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2. Bagaimana dampak yangterjadi dalam pelayanan Program Keluarga 
Harapan yang kurang baik dalam bidang pendidikan desa Pasar Baru ? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi pelayanan program 
keluarga harapan yang kurang baik dalam bidang pendidikan ? 
C. Fokus Penelitian  
 Penelitian mengenai pelayanan  program pemerintah tentu saja 
luascakupanya, berdasarkan masalah penelitian peneliti membatasi permasalahan 
yang akan diteliti yaitu Pelayanan Program Keluarga Harapan dalam 
Meningkatkan Tingkat Pendidikan. Pelayanan ini mencakup  
1. Faktor-faktor penyebab pelayanan PKH yang tidak terlaksana dengan baik 
a. Faktor internal  
- Sumber Daya Manusia  
- Struktur Organisasi  
b. Faktor eksternal  
- Sosialisasi  
- Lokasi yang tidak terjangkau  
2. Dampak yang terjadi setelah dilakukan pelayanan yang kurang baik seperti  
a. Pemotongan bantuan  
b. Pencabutan kepesertaan 
c. Penurunan tingkat pendidikan  
7 
 
 
3. Upaya  untuk mengatasi pelayanan program keluarga harapan yang kurang 
baik dalam bidang pendidikan 
a. Pemerintah  
b. Masyarakat  
D. Manfaat dan Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah dikemukakan diatas, yaitu sebagai berikut  
a. Untuk mengetahuipenyebab pelayanan PKH yang tidak terlaksana 
dengan baik dalam bidang Pendidikan di Desa Pasar Baru 
Kelurahan Bumi Agung 
b. Untukmengetahui dampak atau akibat yang ditimbulkan dari 
pelayanan program keluarga harapan yang tidak terlaksana dengan 
baik 
c. Untuk  mengetahui upaya mengatasi pelayanan program keluarga 
harapan yang tidak berjalan dengan baik 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
 Penelitian hubungan Program Keluarga Harapan dalam 
meningkatkan pendidikan anak, Secara teoritis untuk 
mengembangkan konsep, teori, prinsip dan prosedur ilmu 
pendidikan khususnya Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial karena 
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dalam penelitian ini berhubungan dengan aspek sosial yang 
mengkaji tentang masyarakat  
b. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana 
pelayanan yang diberikan oleh petugas Program Keluarga Harapan 
dalam bidangpendidikan di Kecamatan Kalianda. Penelitian ini 
jugaberguna untuk masyarakat supaya lebih meningkatkan 
kesadaran terhadappentingnya meningkatkan taraf pendidikan 
untuk menunjang sumber dayamanusia yang unggul. 
E. Kegunaan Penelitian  
a. Dari segi teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan maanfaat bagi 
penerima program keluarga harapan dalam bidang pendidikan 
b. Dari segi praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan 
bagi masyarakat dalam menghadapi permasalahan yang ada, dan juga 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis. 
F. Deskripsi Konseptual  
1. Konsep Pelayanan  
Jasa sering dipandang sebagai suatu fenomena yang rumit. Kata jasa 
itu sendiri mempunyai banyak arti, dari mulai pelayanan personal 
(personal service) sampai jasa sebagai produk. Berbagai konsep mengenai 
pelayanan banyak dikemukakan oleh para  ahli seperti Haksever et al 
menyatakan bahwa jasa atau pelayanan (services) didefinisikansebagai 
kegiatan ekonomi yang menghasilkan waktu, tempat, bentuk dan kegunaan 
9 
 
 
psikologis. Menurut Edvardsson et al jasa atau pelayanan juga merupakan 
kegiatan, proses dan interaksi serta merupakan perubahan dalam kondisi 
orang atau sesuatu dalam kepemilikan pelanggan
7
.  
Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara 
ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan manusia. Menurut Kotlern dalam Sampara Lukman, pelayanan 
adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau 
kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada 
suatu produk secara fisik
8
. Selanjutnya Sampara berpendapat, pelayanan 
adalah sutu kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antarseseorang 
dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 
pelanggan. 
Menurut Lovelock berpendapat bahwa: Pelayanan atau service 
adalah produk yang tidak berwujud, berlangsung sebentar dan dirasakan 
atau dialami. Artinya pelayanan atau service merupakan produk yang tidak 
adawujud atau bentuknya sehingga tidak ada bentuk yang dapat dimiliki, 
dan berlangsung sesaat atau tiodak tahan lama tetapi dialami dan dapat 
dirasakan oleh penerima layanan.
9
 
Ujung tombak dari upaya pemuasan pelanggan adalah 
pelayanan.Kepuasan pelanggan sudah merupakan keharusan yang wajib 
                                                          
7 L.P. Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik: Teori, Kebijakann, Dan Implementasi,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2008) Hlm: 23 
8AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik,(Jakarta: Pustaka Pelajar,2007), hlm: 35  
9 Hardiansyah, Kualitas Pelayanan Publik,(Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm: 33 
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dioptimalkan baik oleh individu maupun organisasi.Dari bentuk pelayanan 
yang diberikan tercermin kualitas individu atau organisasi yang 
memberikan pelayanan. Pelayanan publik dapat diartikan sebagai kegiatan 
pelayanan yang dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar 
sesuai dengan hak hak dasar setiap warga Negara dan penduduk atas suatu 
barang, jasa dan atas pelayanan administrasi yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan yang terkait dengan kepentingan publik. 
Pelayanan publik merupakan pemberian layanan (melayani) keperluan 
orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu 
sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan pelayanan sebagai 
usaha melayani kebutuhan orang lain sedangkan melayani adalah 
membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang. 
Pemerintahan pada hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat, 
melayani masyarakat serta menciptakan kondisi yang memungkinkan 
setiap anggota masyarakat mengembangkan kemampuan dan 
kreativitasnya demi mencapai tujuan bersama.
10
Oleh karena itu birokrasi 
publik berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan layanan 
yang baik dan profesional. 
Adapun menurut Gronsroosmengemukakan bahwa pelayanan adalah 
suatu aktifitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang 
                                                          
10
DR.H.AminI, Teori Dan Konsep Pelayanan Publik Serta Implementasinya,(Jakarta: Mandar Maju, 2008) 
Hlm.10 
11 
 
 
terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan 
atau hal hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang 
dimaksud untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan
11
.  
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat diketahui ciri pokok dari 
pelayanan adalah serangkaian aktivitas dari interaksi yang melibatkan 
karyawan atau peralatan yang disediakan oleh instansi lembaga 
penyelenggara pelayanan dalam menyelesaikan masalah yang menerima 
pelayanan.Tidak jauh berbeda pada organisasi publik, bahwa kegiatan 
pelayanan yang terjadi juga akibat adanya interaksi masyarakat/ publik 
dengan aparat pelayanan (birokrasi) menggunakan peralatan yang 
disediakan oleh instansi, sebagai perwujudan dari salah satu fungsi 
aparatur negara sebagai abdi masyarakat dan abdi negara.Pelayanan publik 
(public service) oleh birokrasi publik dimaksudkan untuk mensejahterakan 
masyarakat (warga negara) dari suatu negara kesejahteraan (welfare state). 
Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
25 Tahun 2004, pelayanan umum (publik) merupakan segala bentuk 
kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan instansi pemerintah di pusat, 
di daerah dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara/ Daerah dalam 
bentuk barang dan atau jasa, baik dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan 
                                                          
11 DR.H.AminI, Ibid, hlm 21 
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perundang undangan
12
. Kondisi masyarakat yang semakin kritis, birokrasi 
publik dituntut harus dapat mengubah posisi dan peran (revitalisasi) dalam 
memberikan pelayanan publik. Masyarakat semakin sadar akan apa yang 
menjadi hak dan kewajibannya sebagai warga negara dalam hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Masyarakat semakin berani 
untuk mengajukan tuntutan, keinginan dan aspirasinya kepada 
pemerintah.Masyarakat semakin kritis dan semakin berani untuk 
melakukan kontrol terhadap apa yang dilakukan oleh pemerintah.  
Menurut Rasyid fungsi pelayanan yang dijalankan oleh pemerintah 
saat ini adalah untuk melayani masyarakat.Hal ini berarti pelayanan 
merupakan sesuatu yang terkait dengan peran dan fungsi pemerintah yang 
harus dijalankan.Peran dan fungsinya itu dimaksudkan selain untuk 
melindungi juga memenuhi kebutuhan dasar masyarakat secara luas guna 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Kemudian bentuk-bentuk 
pelayanan yang diungkapkan oleh Rasyid yaitu: komunikasi, sumber daya 
manusia, sikap dan struktur organisasi.
13
 Hal yang terpenting adalah sejauh 
mana pemerintah dapat mengelola fungsi-fungsi tersebut agar dapat 
menghasilkan barang dan jasa (pelayanan) yang  ekonomis, efektif, efisien 
dan akuntabel kepada seluruh masyarakat yang membutuhkannya.  
                                                          
12
Permen PAN No.25 tahun 2004 diakses melaluihttps://www.menpan.go.id/jdih/permen-
kepmen/kepmenpan-rb/file/221-kepmenpan2004-no-025?start=30  pada 15 Januari 2017 
13 L.Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik,(Bandung: Mandar Maju, 2008), Hlm: 15 
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Untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pengguna 
jasa, Penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi asas–asas pelayanan. 
Berdasarkan Keputusan Menpan Nomor 63 Tahun 2004 yang menyatakan 
asas–asas pelayanan sebagai berikut 14:  
1. Transparansi 
Bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak 
yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah 
dimengerti oleh masyarakat secara lengkap sehingga memungkinkan 
masyarakat membuat keputusan yang rasional dan meminimalkan 
resiko. 
2. Akuntabilitas 
Dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
3. Kondisional 
Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima 
pelayanan dengan tetap berpegang pada efisiensi dan efektifitas. 
4. Partisipatif 
Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan 
harapan masyarakat. 
5. Kesamaan hak 
                                                          
14Ibid, Permen PAN tahun 2004. 
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Tidak diskriminatif dalam arti tidak membedakan suku, ras, 
agama, gender, dan status ekonomi. 
6. Keseimbangan hak dan kewajiban 
Pemberi dan penerima pelayanan publik harus memenuhi hak 
dankewajiban masing–masing pihak. Pembuatan kebijakan 
pemerintah dalam membenahi dan meningkatkan 
pelayanandilaksanakan dengan selalu berprinsip pada 
kepuasanpublik.Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 
publik perlu diterangkan prinsip prinsip pelayanan publik yaitu : 
kesederhanaan,kejelasan, kepastian, keterbukaan efisiensi, keadilan 
dan ketepatan waktu.  
A.S.Moenir mengungkapkan terdapat tujuh prinsip dalam 
pelayanan kepada masyarakat yaitu :  
(1) Standar; (2) Openness; (3) Information; (4) Choice; (5) Non 
Discrimination; (6) Accessbility; (7) Redress
15
. 
Pertama, standar yaitu adanya kejelasan secara eksplisit mengenai 
tingkat pelayanan di dalamnya termasuk pegawai dalam melayani 
masyarakat.Kedua, Openness, yaitu menjelaskan bagaimana 
pelayanan masyarakat dilaksanakan, berapa biayanya, dan apakah 
suatu pelayanan sudah sesuai dengan standar yang ditentukan.Ketiga, 
Information, yaitu informasi yang menyeluruh dan mudah dimengerti 
tentang suatu pelayanan.KeempatChoice, yaitu memberikan 
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A.S.Moenir,Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hlm.58 
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konsultasi dan pilihan kepada masyarakat sepanjang 
diperlukan.KelimaNon Discrimination, yaitu pelayanan diberikan 
tanpa membedakan ras dan jenis kelamin.KeenamAccessbility, 
pemberian pelayanan harus mampu menyenangkan pelanggan atau 
memberikan kepuasan kepada pelanggan.KetujuhRedress, adanya 
sistem publikasi yang baik dan prosedur penyampaian complain yang 
mudah 
2. Konsep Program Keluarga Harapan  
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program yang memberikan 
bantuan tunai bersyarat kepada Rumah Tangga Sangat Miskin 
(RTSM).Sebagai imbalannya RTSM diwajibkan memenuhi persyaratan 
yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
(SDM), yaitu pendidikan dan 
kesehatan
. 
Pemilihan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan 14 
kriteria kemiskinan yakni: (1) ukuran rumah kurang dari 8 m2 / orang (2) 
lantai rumah yang terbuat dari tanah, bambu, kayu dan semen (3) tembok 
yang terbuat dari bambu, kayu, daun rumbia, dan batu bata (4) Tidak 
mempunyai fasilitas sanitasi (5) tidak memiliki sumber daya listrik (6) 
sumber daya air yang digunakan berupa sumur, sungai, air terjun, dan tidak 
menggunakan saluran pipa (7) bahan bakar memasak yakni kayu, minyak 
tanah, dan arang (8) frekuensi untuk makan daging dan susu yakni kurang 
dari atau sekali dalam seminggu (9) membeli baju baru hanya kurang dari 
16 
 
 
atau hanya sekali dalam setahun (10) frekuensi makan: kurang dari atau dua 
kali sehari; (11) kemampuan mengakses pusat kesehatan (12) jenis 
pekerjaan utama yaitu petani dengan luas lahan kurang dari 0,5 Ha, buruh 
peternakan, buruh nelayan, buruh konstruksi, atau pengangguran (13) 
tingkat pendidikan tertinggi yakni SD, tidak lulus SD atau tidak pernah 
sekolah dan (14) memiliki nilai kekayaan dari tabungan atau lainnya dengan 
nilai maksimum Rp500.000,00
16
.  
a) Tujuan Program Keluarga Harapan  
 Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompok 
masyarakat miskin
17
. Tujuan tersebut sekaligus sebagai upaya 
mempercepat pencapain target Imillenium Development  Goals (MDGs). 
Secara khusus, tujuan PKH terdiri atas:  
1). Meningkatkan kondisi sosial ekonomi RTSM; 2) Meningkatkan 
taraf pendidikan anak-anak RTSM; 3) Meningkatkan status 
kesehatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas dan anak di bawah 6 tahun 
dari RTSM; 4) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan 
pendidikan dan kesehatan, khususnya bagi RTSM. 
b) Teori Pekerja Sosial (Pendampingan) 
 Dilihat dari susunan katanya bahwa istilah pendamping 
terdiri dari dua suku kata yaitu: pen (pe) dan damping. Suku kata 
pertama pen (pe) mengartikan individu, orang yang sedang 
melakukan aktivitas atau pekerjaan tertentu. Suku kata damping 
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memiliki arti kata sisi atau samping terdekat, mitra, setara, 
teman.Maka dapat diterangkan bahwa makna pendamping 
adalah:18“Individu atau seseorang yang sedang melakukan aktivitas 
atau pekerjaan menemani secara dekat dan mempunyai kedudukan 
yang setara dengan yang ditemani” 
 Prinsipnya antara yang menemani dan ditemani tak ada 
yang dirugikan. Intinya bahwa harta dan martabat setiap manusia 
adalah sama. Setiap manusia pasti punya kelemahan dan kelebihan, 
pernah berhasil dan gagal. Pada awalnya istilah pendamping mulai 
dikenal sejak pertengahan 1980-an yairu Community Organizer 
(CO). Pergerseran istilah berawal dari istilah CO yang maknanya 
sulit dimengerti oleh kalangan masyarakat bawah dan juga situasi 
politik.Pada saat itu dalam penggunaan bahasa CO dirasa sangat 
tidak strategis karena dapat membuat risih dan dianggap sebagai 
gangguan pemerintah yang berkuasa.Meskipun tanpa persetujuan 
lambat laun istilah CO jarang lagi terdengar dan mulai dikenal 
dengan istilah Pendamping.
19
 
 Pendamping dalam bahasa Inggris berarti Colleague bisa 
ditafsirkan sebagai rekan, kolega, sahabat, sehingga maknanya 
sangat longgar.Realita dalam masyarakat penggunaan bahasa 
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Pendamping lebih popular dan mudah dimengerti.Pendampingan 
merupakan satu strategi yang menentukan keberhasilan program 
pemberdayaan masyarakat.Sesuai dengan prinsip pekerjaan sosial 
yaitu membantu orang agar mampu membantu dirinya sendiri.  
Pada saat melakukan pendampingan terdapat beberapa peran dalam 
pembimbingan sosial mengacu pada Ife peran pendamping pada 
umumnya yaitu fasilitator, pendidik, dan perwakilan masyarakat, 
mediator, pembela dan pelindung  
1. Fasilitator: merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian 
motivasi, kesempatan dan dukungan bagi masyarakat. 
Beberapa tugas yang  berkaitan dengan peran ini antara lain 
menjadi model, melakukan mediasi dan negosiasi, member 
dukungan, membangun consensus bersama, serta melakukan 
pengorganisasian dan pemanfaatan sumber.  
2. Pendidik berperan aktif sebagai agen yang memberikan 
masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan 
dan pengalaman masyarakat yang didampinginya, 
membangkitkan kesadaran msyyarakat, menyampaikan 
informasi, melakukan konfrotasi, menyelenggarakan pelatihan 
bagi masyarakat adalah beberapa tugas yang berkaitan dnegan 
peran pendidik 
19 
 
 
3. Perwakilan masyarakat dalam peran ini dilakukan kaitanya 
dengan interaksi antara pendamping dengan lembaga-lembaga 
eksternal atas nama dan demi kepentingan masyarakat 
dampinganya. Pekerja sosial dapat bertugas mencari sumber-
sumber, melakukan pembelaan, menggunakan media, 
meningkatkan hubungan masyarakat, dan membangun jaringan 
kerja  
4. Mediator, Pekerja sosial sering melakukan peran mediator 
dalam berbagai kegiatanpertolongannya. Peran ini sangat 
penting dalam paradigma generalis. Peran mediator diperlukan 
terutama pada saat terdapat perbedaan mencolok danmengarah 
pada konflik antar berbagai pihak. Lee dan 
Swensonmemberikan contoh bahwa pekerja sosial dapat 
memerankan sebagai “fungsikekuatan ketiga” untuk 
menjembatani antara anggota kelompok dan systemlingkungan 
yang menghambatnya.Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 
dalam melaksanakan peranmediator meliputi kontrak perilaku, 
negosiasi, pendamai pihak ketiga, sertabarbagai macam 
resolusi konflik. Dalam mediasi, upaya-upaya yang 
dilakukanpada hakikatnya diarahkan untuk mencapai “solusi 
menang-menang” (win-winsolution). Hal ini berbeda dengan 
peran sebagai pembela dimana bantuan pekerjasosial diarahkan 
untuk memenangkan kasus klien memenangkannya sendiri. 
20 
 
 
5.  Pembela, Dalam prakteknya, seringkali pekerja sosial harus 
berhadapan dengansistem politik dalam rangka menjamin 
kebutuhan dan sumber yang diperlukanoleh klien atau dalam 
melaksanakan tujuan-tujuan pendampingan sosial.Manakala 
pelayanan dan sumber-sumber sulit dijangkau oleh klien, 
pekerja sosialharus memerankan peranan sebagai pembela. 
Peran pembela atau advokasi merupakan salah satu praktek 
pekerjaan sosial yang bersentuhan dengan kegiatanpolitik. 
Apabila pekerja sosial melakukan pembelaan atas nama 
seorang kliensecara individual, maka ia berperan sebagai 
pembela kasus, dan pembelaankausal terjadi manakala klien 
yang dibela bukanlah individu melainkansekelompok anggota 
masyarakat. 
6. Pelindung, Tanggungjawab pekerja sosial terhadap masyarakat 
didukung olehhukum. Hukum tersebut memberikan legitimasi 
kepada pekerja sosial untukmenjadi pelindung terhadap orang-
orang yang lemah dan rentan. Dalammelakukan peran sebagai 
pelindung, pekerja sosial bertindak berdasarkankepentingan 
korban, calon korban, dan populasi yang beresiko lainnya. 
Peranansebagai pelindung mencakup penerapan berbagai 
kemampuan yang menyangkutkekuasaan, pengaruh, otoritas, 
dan pengawasan sosial. Adapun demikian, prinsip-prinsipperan 
pelindung meliputi : 
21 
 
 
a) Menentukan siapa klien pekerja sosial yang paling 
utama 
b) Menjamin bahwa tindakan yang dilakukan sesuai 
dengan proses perlindungan 
c) Berkomunikasi dengan semua pihak yang terpengaruh 
oleh tindakan sesuai dengan tanggungjawab etis, legal 
dan rasional dalam praktek pekerjaan sosial 
Menurut Ife ada 4 peran yang harus dimiliki oleh oleh seorang 
pendamping yaitu:
20
 
a. Peran dan keterampilan fasilitatif meliputi tujuh peran 
khusus, yaitu animasi sosial, mediasi, negosiasi, pemberi 
dukungan, membentuk consensus, fasilitasi kelompok, 
pemanfaatan sumber daya dan keterampilan serta 
mengorganisasi.  
b. Peran dan keterampilan edukasi meliputi meliputi empat 
peran yaitu membangkitkan kesadaranmasyarakat, 
menyampaikan informasi, mengonfrontasikan dan 
pelatihan.  
c. Peran dan keterampilan perwakilan meliputi enam peran 
meliputimencari sumber daya, advokasi, memanfaatkan 
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media, hubungan masyarakat, mengembangkan jaringan, 
serta membagi pengetahuan dan pengalaman.  
d. Peran dan keterampilan teknis, peran teknis ini mencakup 
keterampilan untuk melakukan riset, menggunakan 
computer, melakukan presentasitertulis maupun verbal serta 
kemampuan untuk mengontrol dan mengelola keuangan. 
c)      Peran Pendamping Dalam Program Keluarga Harapan  
Pendamping merupakan pihak kunci yang menjembatani 
penerima manfaat dengan pihak pihak yang terlibat dengan adanya 
bantuan yang diberikan. Tugas pendamping yaitu : 
a.  sosialisasi, 
b. melakukan pertemuan awal,  
c. melakukan kegiatasan verifikasi  
d. memfasilitasi akses kepada layanan pendidikan, kesehatan 
kepada peserta, dan  
e. mendampingi para penerima bantuan dalam memenuhi 
kewajiban yang diberikan oleh pemerintah.   
  Dalam pelaksanaan PKH terdapat Tim Koordinasi yang membantu 
kelancaran program di tingkat provinsi dan PT.POS yang bertugas 
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menyampaikan informasi berupa undangan pertemuan, perubahan data, 
pengaduan, dan seterusnya serta menyampaikan bantuan ke tangan 
penerim bantuan langsung. Menjadi seorang pendamping juga perlu 
nilai-nilai yang ada dalam dirinya seperti :bersikap sabar, 
mendengarkan, tidak mendominasi, menghargai, rendah hati, tidak 
menggurui, berwibawa, dan bersikap terbuka 
Jumlah pendamping disesuaikan dengan jumlah peserta PKH 
yang terdapat disetiap kecamatan/kelurahan.Pendamping menghabiskan 
waktunya dengan melakukan kegiatan dilapangan, yaitu mengadakan 
pertemuan dengan ketua kelompok, berkunjung ke penerima banytuan 
dan berdiskusi dengan petugas pemberi layanan kesehatan, pendidikan, 
pemuka daerah, maupun kepada peserta penerima bantuan. Pendamping 
juga bias ditemui dikantor UPPKH Kabupaten/Kota, karena paling tidak 
sebulan sekali mereka menyampaikan perkembangan yang terjadi di 
tingkat kecamatan atau kelurahan.
21
 
3. Konsep Pendidikan 
a.Pengertian  
 Pengertian Pendidikan pada dasarnya mempunyai batasan-
batasan tergantung dai para ahli melihat sudut pandangnya. Dalam 
UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.
22
 
Crow and Crow mendefinisikan pendidikan adalah proses yang 
berisi berbagai macam kegiatan yang sesuai dengan kegiatan 
seseorang untukkehidupan sosialnya dan membantunya 
meneruskan kebiasaan dan kebudayaan, serra kelembagaan sosial 
dari generasi ke generasi.
23
 
Adapun menurut Frederick J.Mc.Donald disebutkan 
 education is the sense used here, in a process or an activity which 
is directed at producing desirable changes in the behavior of 
human beings.
24
 Artinya pendidikan yang dimaksudkan di sini 
adalah proses atau aktivitas yang mengarah pada perubahan 
perilaku manusia. 
Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan 
adalahbimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
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UU RI NO. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya, (Semarang: Aneka Ilmu, 
2003), hlm. 3. 
23 H. Zahara Idris dan H. Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 2. 
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Frederick J. Mc. Donald, Educational Psychology, (Tokyo: Wadsworth PublishingCompany, Inc. San 
Fransisco, 1959), hlm. 4. 
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terhadapperkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknyakepribadian yang utama atau insan kamil.
25
 
b. Fungsi Pendidikan 
 Pengertian pendidikan sebagai suatu usaha untuk 
membimbing anak untuk mencapai kedewasaan agar kelak ammpu 
berdiri sendiri dan mengejar cita citanya.Manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah dan tidak berdaya, hanya dapat hidup dengan 
adanya perawatan yang sungguh-sungguh dari ibu atau orang 
tuanya.Berbicara tentang fungsi dan tujuan pendidikan, sudah 
dikatakan di atas bahwa pengertian pendidikan saja berbeda beda 
menurut para ahli karena berbeda sudut pandang dan berbeda 
dalam merumuskannya.  
 Ahmadi mengungkapkan fungsi pendidikan adalah sebagai  
berikut:  
(1) Mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya 
dan alam sekitarnya sehingga akan timbul kreatifitasnya, (2) 
Melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun 
jalankehidupannya sehingga keberadaanya baik secara 
individual maupun sosial menjadi lebih bermakna, (3) 
Membuka ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat 
bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individual 
maupun sosial.
26
 
Adapun menurut Ballantine juga menekankan bahwa fungsi 
pendidikan adalah identik dan sejalan dengan proses perubahan 
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melalui sosialisasi, seleksi, latihan, penempatan individu dalam 
posisi tentu dalam masyarakat, inovasi serta pengembangan 
personal dan sosial.
27
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan selain 
memberikan wawasan tentang pengetahuan kepada peserta didik 
juga dapat menentukan atau meningkatkan status sosila ekonomi 
peserta didik. Artinya, bahwa seseorang mendapatkan pendidikan 
yang lebih tinggi akan lebih tinggi pula derajat atau status sosial 
ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat. Karena dengan bekal 
yang telah diperoleh seseorang dari lembaga pendidikan yang 
pernah dimasuki secara langsung dapat membuka ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang sangat bermanfaat bagi 
kelangsungan dirinya maupun keluarganya dalam lingkungan 
sosial. 
c. Tujuan Pendidikan 
  Telah dijelaskan diatas bahwa Pendidikan adalah suatu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tertentu.
28
Secara umum tujuan pendidikan dapat dikatakan 
membawa anak kearah tingkat kedewasaan.Artinya, 
membawapeserta didik agar dapat berdiri sendiri (mandiri) di 
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dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat.
29
 Sedangkan tujuan 
pendidikan yang berlangsung di Indonesia mengacu pada potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta dapat 
bertanggung jawab.
30
 
 Al-Ghazali merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut:  
(1) Aspek keilmuan yang mengantarkan manusia agar senang 
berfikir, menggalakan penelitian dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan menjadi manusia yang cerdas dan terampil, (2) 
Apek Kerohanian yang mengantarkan manusia berkahlak mulia, 
berbudi luhur, dan berkepribadian kuat, (3) Aspek Ketuhanan 
yang mengantarkan manusia beragama agar dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
31
 
 
d. Tingkat Pendidikan  
  Tingkat pendidikan atau yang sering disebut dengan 
jenjang pendidikan dalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, dan kemampuan dan kemampuan yang dikembangkan.
32
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  Jenjang pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
33
 
a) Pendidikan Dasar adalah pendidikan umum yang lamanya 
sembilan tahun, diselenggarakan selama enam tahun di sekolah 
dasar dantiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama  atau 
satuan tingkat yang sederajat
34
 
b) Pendidikan Menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan 
bagi lulusan pendidikan dasar yang mengutamakan perluasan 
dan peningkatan keterampilan siswa.
35
 Pengembangan 
pendidikan menengah sebagai lanjutan pendidikan dasar di 
sekolah ditingkatkan agar mampu membentuk pribadi manusia  
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur serta untuk memenuhi kebutuhan 
pembangunan yang memerlukan tenaga berkemampuan dan 
berketermpilan. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan 
menengah umum, pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah berbentuk sekolah atas (SMA), Madrasah Aliyah 
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(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat.
36
 
c) Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan Doktor yang 
disilenggarakan oleh Perguruan Tinggi. PerguruanTinggi disini 
dapat berbetuk politeknik, akademi, sekolah tinggi, institut atau 
universitas. Pendidikan tinggi ini diselenggarakan dengan 
sistem terbuka.
37
 
G. Penelitian yang Relevan 
 Penelaahan kepustakaan ini peneliti maksudkan untuk 
mendapatkan referensi mengenai kedudukan peneliti diantara penelitian dan 
studi yang ada dari beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. Ada 
beberapa peneliti sejenis dalam konteks Program Keluarga Harapan yang 
dapat dijadikan acuan penelitian tersebut, namun peneliti hanya mengambil 
beberapa penelitian yang salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Nurfahira syamsir dengan judul “ Implementasi Program Keluarga Harapan 
Bidang Pendidikan di Kecamatan Temalate Kota Makassar”.38 Dalam 
penelitianya menggambarkan mengenai Implementasi Program Keluarga 
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Harapan dalam bidang Pendidikan, penelitian yang ia lakukan ingin melihat 
bagaimana program yang diberikan oleh pemerintah tersebut berjalan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kharoling Dwita Permata 
dengan judul “Evaluasi Program Keluarga Harapan di Kawasan Pesisir Bandar 
Lampung”.39Dalam penelitianya membahas mengenai evaluasi Program 
Keluarga Harapan di Kawasan Pesisir Bandar Lampung dalam bidang 
pendidikan maupun bidang kesehatan dan dalam penelitianya juga melihatb 
beberapa komponen yaitu efektif, efisien dan ketepatan sasaran dalam 
pemilihan peserta PKH. 
Tabel 1.3  Penelitian yang relevan 
Penulis/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
a. Penelitian oleh 
Nurfahira 
Syamsir 
(Skripsi, tahun 
2014) Fakultas 
Ilmu Sosial 
dan Ilmu 
Politik 
Universitas 
Hasanuddin, 
dengan judul 
penelitian 
“Implementasi 
Program 
Keluarga 
Harapan 
Bidang 
Pendidikan di 
Kecamatan 
Program yang di 
berikan pemerintah 
telah sukses 
dijalankan di 
Kecamatan 
Temalate Kota 
Makassar terutama 
dalam bidang 
pendidikan  
a. Menggunakan 
program dari 
pemerintah 
yang sama 
yaitu PKH  
b. Sama-sama 
dalam bidang 
pendidikan  
1. Fokus yang 
diteliti 
2. Masalah yang 
diteliti  
3. Komponen PKH  
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Penulis/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Temalate Kota 
Makassar 
Tahun 2014” 
b. Kharoling 
Dwita 
Permata 
(Skripsi, 
2013) fakultas 
Keguruan dan 
Ilmu 
pendidikan 
Universitas 
lampung,  
dengan judul 
“Evaluasi 
Program 
Keluarga 
Harapan di 
Kawasan 
Pesisir Bandar 
Lampung 
1. PKH telah efektif 
karena telah 
mencapai 
tujuannya yaitu 
membantu 
keluarga sangat 
miskin untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
pendidikan dan 
kesehatan 
keluarganya 
2. PKH sudah 
efisien karena 
sesuai dengan 
prosedur dalam 
pemberian 
bantuan, sehingga 
program ini 
memiliki 
kejelasan 
indikator 
penerima bantuan 
dan dampaknya 
terhadap 
pelanggaran 
aturan tersebut. 
3. PKH belum 
memenuhi kriteria 
responsivitas 
dikarenakan 
bantuan ini belum 
cukup memenuhi 
kebutuhan 
kesehatan dan 
pendidikan yang 
mahal. 
4. PKH sudah 
memenuhi kriteria 
ketepatan dimana 
dalam pemberian 
a. Menggunakan 
program yang 
sama yang 
diberikan 
pemerintah 
yaitu PKH 
b. Menggunakan 
metode 
deskriptif 
kualitatif 
 
a. Meneliti di kedua 
bidang yaitu 
bidang kesehatan 
dan bidang 
pendidikan  
b. Fokus penelitian  
c. Masalah 
penelitian 
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Penulis/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
bantuan PKH 
dilakukan secara 
selektif yaitu 
hanya keluarga 
KSM yang telah 
memenuhi kriteria 
PKH yang 
memperoleh 
bantuan. 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian  
Dalam Penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Desa Pasar Baru 
Kelurahan Bumi Agung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 
Pemilihan daerah tersebut sebagai objek penelitian terkait dengan keterjangkauan 
dari peneliti sendiri serta hubungan yang sudah terjalin antara peneliti dengan 
masyarakat sekitar tersebut.Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama dua 
bulan, hal ini dikarenakan waktu untuk bertemu dengan narasumber perlu diatur 
terlebih dahulu agar nantinya narasumber dapat memberikan data yang maksimal 
kepada peneliti. 
B. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif.Kirk 
dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
40
 
C. Sumber Data  
Menurut Lofland dalam Moleong bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
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seperti dokumen dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.
41
 
1. Data primer  
 Data Primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi 
oleh peneliti langsung di lapangan.Sumber primer merupakan sumber pokok 
dalam penelitian ini. Dimana peneliti ikut serta dalam aktivitas informan yang 
mengetahui pelayanan yang diberikan oleh peserta program kelurga harapan 
dalam bidang pendidikan untuk meningkarkan tingkat pendidikan anak  
a) Informan Kunci  
 Informan kunci adalah orang atau sekelompok yang memiliki akses 
untuk mendapatkan informasi komunitas yang akan ditelitinya. 
Biasanya mereka memiliki hubungan atau jaringan dalam komunitas. 
Tetapi juga informan kunci yang bukan penduduk asli/pribumi, namun 
memiliki akses dan jaringan yang sangat dibutuhkan dalam penelitian.
42
 
Dalam penelitian ini kunci informan adalah para ketua RT, RW, Kepala 
Lingkungan dan Lurah Bumi Agung.  
b) Informan Inti  
  Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci, maka 
sumber data ini juga diperoleh dari informan inti. Informan dalam 
penelitian ini adalah ibu-ibu Peserta Program Keluarga Harapan itu 
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sendiri yang berjumlah enam orang yaitu Ibu Tin, Ibu Win, Ibu Nur, Ibu 
Roslina, Ibu Fitria Dan Ibu Supinah dan pendamping program keluarga 
harapan 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
telah ada atau penelitian terdahulu yang telah ada. Dilihat dari segi sumber 
data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis di bagi atas sumber 
buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi.
43
 Dalam penelitian ini data sekundernya adalah berupa 
laporan penelitian (buku, jurnal ilmiah, skripsi), internet (website), peta 
kabupaten, kecamatan dan desa, monografi desa, dokumen-dokumen dari 
instansi-instansi seperti Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Kalianda. 
Dalam sumber lain penggunaan beberapa dokumen dalam penelitian juga 
sering disebut juga sebagai studi pusaka. Semua data tersebut dikumpulkan 
untuk melengkapi hasil penelitian.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan Data Primer adalah pengumpulan data yang diperoleh 
langsung ke lokasi penelitian, untuk mencari data yang lengkap dan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data primer dapat 
dilakukan dengan cara:  
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a. Metode Observasi atau Pengamatan 
Dalam observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. 
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang tampak.
44
 
Peneliti akan menggunakan dua macam observasi, yaitu: 
1) Observasi Terstruktur  
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah di rancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. 
2) Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi ini dilakukan tanpa menggunakan pengamatan atau 
observasi,  pengamat harus mampu secara pribadi mengembangkan 
daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. Pada observasi 
tak terstruktur yang terpenting adalah pengamat harus menguasai 
ilmu tentang objek secara umum dan yang hendak diamati. Jadi, 
peneliti sewaktu-waktu dapat mengamati objek tanpa harus 
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merasakannya lebih jauh jika memang sudah menguasai tentang apa 
yang hendak diamati. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan observasi, yaitu; 
hal-hal apa yang hendak diamati, bagaimana mencatat pengamatan, 
alat bantu pengamaan, dan bagaimana mengatur jarak antara 
pengamat dan objek yang diamati.
45
Alat bantu yang peneliti gunakan 
untuk mengamati di lapangan, yaitu; kamera ponsel (perekam video, 
gambar dll), buku catatan serta alat tulis. 
b. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orag untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
46
 Dalam penelitian ini, akan 
menggunakan wawancara mendalam dan bertahap; 
1. Wawancara Mendalam 
 Wawancara Mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dan informan, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, di mana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 
Kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatan peneliti dalam 
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kehidupan informan.Wawancara mendalam dilakukan berkali-kali 
bersama informan di lokasi penelitian.
47
 
2. Wawancara Bertahap 
Wawancara bertahap dilaksanakan secara bebas dan juga 
mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari 
pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden. Ciri 
utama dari wawancara ini adalah dilaksanakan secara bertahap dan 
pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial 
informal.
48
Maka dari itu, penggunaan metode wawancara bertahap 
ini dilakukan jika dalam situasi tertentu, saat istirahat atau terjadi 
percakapan ringan antara peneliti dengan informan sehinggadapat 
mengajukan pertanyaan yang masih berkaitan dengan fokus 
penelitian.Dalam kondisi tertentu tersebut peneliti tidak harus 
terlibat dalam kehidupan sosial informan. 
2. Pengumpulan Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder untuk mendukung data primer. Penulis menggunakan 
cara untuk memperoleh data sekunder sebagai berikut:  
a. Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
melalui buku-buku ilmiah, tulisan, karangan ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian.  
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b. Analisis Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui bukti 
tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dokumentasi ini 
berhubungan dengan catatan-catatan penting peneliti sebagai sumber 
informasi berharga bagi pemahaman suatu peristiwa.Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen biasa 
berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang.
49
 
c. Catatan Lapangan  
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong, catatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data dalam pendekatan kualitatif.
50
 Catatan lapangan yang 
akan peneliti gunakan adalah catatan deskriptif. Catatan deskriptif 
menggambarkan apa yang kita amati selama proses penelitian. Tujuan 
dari catatan lapangan adalah membuat data lapangan data yang lain 
untuk kemudian peneliti reduksi atau memilah-milah data yang ada, 
kemudian data tersebut disajikan dan dideskripsikan.  
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Untuk menghindari kesalahan data yang akan dianalisis, maka 
keabsahan data perlu diuji dengan beberapa cara. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan menguji dengan cara: 
                                                          
49
Sugiyono, Op. Cit., hlm. 240  
50
 Moleong, Op. Cit., hlm. 153 
40 
 
 
1) Uji kredibilitas 
 Menurut Moleong, Uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu 1) 
melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuan kita dapat dicapai; 2) mempertunjukkan derajat kepercayaan 
hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan 
ganda yang sedang diteliti.
51
 
Dalam penelitian ini menggunakan peneliti akan menguji kredibiltas dengan 
cara: 
a. Meningkatkan ketekunan.  
Menurut Sugiyono, teknik ini maksudnya adalah cara 
pengujian derajat kepercayaan data dengan jalan melakukan 
pengamatan secara cermat dan berkesinambungan. Moleong 
berpendapat bahwa melalui teknik ini pula dimaksudkan untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang kita cari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci.
52
 
b. Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi di sini adalah adanya bahan pendukung untuk 
membuktikan data yang telah kita temukan.Contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya hasil rekaman 
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wawancara.Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu 
keadaan perlu didukung oleh foto-foto.
53
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampa 
datanya jenuh.
54
 Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses 
penelitian kualitatif. Analisis data digunakan untuk memahami hubungan 
konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. 
Sugiyono menerangkan jika analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu, sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai dari lapangan, meskipun dalam kenyataannya Nasution 
mengungkapkan jika analisis data kualitatif berlangsung selama proses 
pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan data.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis menggunakan Model 
Miles dan Huberman. 
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Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif adalah suatu proses 
analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 
yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.  
a. Reduksi data  
Reduksi data yaitu suatu proses dalam memilih, memusatkan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari hasil catatan di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus selama proyek penelitian berlangsung. 
Selama mencaritemukan data-data berlangsung di lapangan, terjadi 
tahapan reduksi selanjutnya seperti membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. 
Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan sampai 
laporan akhir tersusun lengkap dan benar. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis guna menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan berbagai 
cara sampai data tersebut terverifikasi dan dapat ditarik kesimpulan. Data 
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai 
cara, yaitu melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 
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singkat, menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas, dan 
sebagainya.
56
 
b. Penyajian data  
Penyajian data adalah kumpulan dari informasi-informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian tersebut kita 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. Beberapa jenis bentuk penyajian adalah bagan, grafik, jaringan, 
matriks, dan lain sebagainya. Namun, yang perlu kita perhatikan bahwa 
bentuk penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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c. Menarik kesimpulan/ Verifikasi 
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data terakhir, bergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengodeannya, penyimpanan, metode 
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan kita dan tuntutan-tuntuan 
pemberi dana, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya 
sejak awal, sekalipun kita melanjutkannya secara induktif. Kesimpulan-
kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung. 
secara sederhana, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
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kebenaran, kekuatan, dan kecocokannya, yakni yang merupakan 
validitasnya.
58
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BAB III 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN   
 Pada bab ini akan membahas tentang penyebab pelayanan PKH yang tidak 
terlaksana dengan baik, dan untuk melihat dampak  apa saja yang terjadi dalam 
memberikan pelayanan yang kurang baik terhadap peserta penerima bantuan 
program keluarga harapan. Sebagai inti dari tulisan ini, akan dipaparkan secara 
keseluruhan, mulai dari deskripsi lokasi penelitian yang meliputi kondisi geografis 
Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 
Kemudian, akan  membahas inti dari penelitian ini yaitu Pelayanan Program 
Keluarga Harapan dalam Bidang Pendidikan melalui pemberian program 
pemerintah yaitu PKH itu sendiri yang diberikan kepada rumah tangga miskin 
yang  dimana pendidikannya dapat dikatakan rendah, karena tidak bisa menempuh 
pendidikankarena biaya yang dikeluarkan untuk pendidikan tersebut diatas 
pendapatan mereka sehari-hari.Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan 
salah satu bentuk kebijakan publik subtantif, dikatakan subtantif karena PKH 
merespon masalah kemiskinan di kalangan masyarakat serta berupaya untuk 
menyejahterakan masyarakat miskin suatu daerah melalui bidang pendidikan dan 
bidang kesehatan. 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Kondisi Geografis  
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
Desa Pasar Baru Kelurahan Bumi agung sendiri terletak dijalan Veteran 
atas, Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.Kelurahan Bumi 
Agung memiliki luas wilayah 364,64 ha, terdiri dari 1.204 Kepala Keluarga 
(KK), 24 RT dan 6 RW.
59
 Kelurahan Bumi Agung memiliki batas wilayah 
sebagai berikut:  
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a. Utara  : Kelurahan Kalianda  
b. Selatan : Desa Maja  
c. Barat  : Desa Buah Berak 
d. Timur  :  Desa Veteran Kelurahan Kalianda  
 
Penerima Program Keluarga yang dipilih peneliti tersebut di Desa Pasar 
Baru dimana lokasinya sangat Dekat dengan Kelurahan Bumi Agung hanya 
berjarak kurang lebih 1 km. 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk Kelurahan Bumi Agung sampai akhir tahun 2016 yaitu 
berjumlah 3.905 jiwa terdiri dari penduduk 1.912 laki-laki dan 1.993 
perempuan.
60
 Desa Pasar Baru terletak di RW 05 dan 06 yang terdiri dari 4 RT. 
Di desa Pasar Baru memiliki penduduk sekitar 220 KK (Kepala Keluarga) dan 
dapat diperkirakan jumlah penduduk sekitar 730 jiwa Penduduk yang tinggal di 
Desa Pasar Baru sendiri mayoritas adalah masyarakat pendatang yang berasal 
dari suku Jawa, Padang, Sunda, masyarakat pribumi dan lain-lain.
61
 
 
3. Kondisi Ekonomi Masyarakat  
Warga yang bermukim di Desa Pasar Baru sebagian besar berada pada 
golongan ekonomi yang cukup mampu, tetapi banyak juga warga yang berada 
pada golongan ekonomi kebawah.Di Desa Pasar Baru sendiri mayoritas mata 
pencaharian penduduk adalah buruh petani dan wiraswasta. 
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4. Kondisi Sosial dan Budaya 
Mayoritas penduduk di Desa pasar Baru adalah Suku Jawa.Penduduk 
lainnya yang bermukim di Pasar Baru adalah warga asli Pribumi, Padang dan 
Sunda.Hubungan sosial antar warga satu dengan lainya sangat erat.Tidak 
melihat status yang mereka miliki, dari anak-anak sampai orangtua pun saling 
bertegur sapa. Desa Pasar Baru memiliki kegiatan rutin seperti jumat bersih 
yang diadakan seminggu sekali setiap hari jumat, arisan dan pengajian bapak-
bapak yang dilakukan setiap malam jumat dua minggu sekali selain arisan dan 
pengajian juga biasanya Bapak Kepala Lingkungan memberitahukan apa-apa 
yang terjadi seperti mengumumkan kepada warga ada anggota pengajian yang 
sakit dan masalah apa yang sedang terjadi seperti: penumpukan pembuangan 
sampah yang secara sembarangan, kemudian pengajian ibu-ibu yang dilakukan 
malam selasa dan 2 minggu sekali setiap malam selasa kegiatanya juga tidak 
jauh dari kegiatan bapak-bapak selama di pengajhian, posyandu yang 
dilakukan sebulan sekali, PKK, dan Arisan keluarga yang dilaksanakan sebulan 
sekali serta Remaja masjid.
62
 
B.  Deskripsi Informan Umum  
1. Informan Kunci 
Dalam peneilitian ini ada empatinforman kunci yang memberikan 
informasi, yang pertama adalah Bapak Rusnawi selaku Bapak Lurah Bumi 
Agung, kemudian Bapak Suwito HS selaku kepala Lingkungan 03 pasar Baru, 
kemudian Bapak Misjan dan Bapak Sutrisno selaku bapak RT dan RW 
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Lingkungan 03 Pasar Baru. Keempat aparat desa tersebut sangat mengetahui 
bagaimana keadaan atau kondisi desa dan warganya dan masalah apa yang 
terjadi pada warganya. 
a. Bapak Rusnawi, Selaku Lurah Kelurahan Bumi Agung, bertempat 
tinggal di Karet, Kalianda Lampung Selatan yang sudah menjabat 
sebagai Lurah Selama 4th 
b. Bapak Suwito.HS, selaku Kepala Lingkungan 03 Pasar Baru yang 
merupakan seorang guru di SMPN 1 Kalianda dan juga sebagai kepala 
Lingkungan yang bertempat tinggal di Desa Pasar Baru RT 11  
c. Bapak Misjan selaku ketua RT 11 dengan pekerjaan sebagai wiraswasta 
yang baru juga ditunjuk sebagai RT 11 
d. Bapak Sutrisno, merupakan RW 05 dan 06 di lingkungan 03 Pasar Baru 
sendiri dengan pekerjaan sebagai Wiraswasta  
2. Informan Inti  
 Informan inti dalam penelitian ini adalah peserta penerima bantuan 
program keluarga harapan di Desa Pasar Baru, Kelurahan Bumi Agung 
kecamatan Kalianda, Lampung Selatan dan juga pendamping PKH. Adapun 
karakteristik subyek penelitian berdasarkan nama, usia, dan tingkat 
pendidikan, peneliti akan kemukakan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3.1 Informan Inti  
No Nama Jabatan Usia Tingkat 
Pendidikan 
1. Ibu Sri Sulastri Ketua kelompok PKH 45
th
 SMA  
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2. Ibu Roslina Peserta bantuan PKH 42th SD 
3. Ibu Nur  Peserta bantuan PKH 42th SD 
4. Ibu Winarti Peserta bantuan PKH 40
th
 SD 
5. Ibu Fitria  Peserta bantuan PKH 48
th
 SD 
6. Ibu Supinah  Peserta bantuan PKH 45
th
 SMP 
 
1. Ibu Sri Sulastri  
Ibu Sri atau sering dipanggil ibu tin merupakan ketua kelompok dari 
penerima bantuan PKH. Ibu tin ini orang yang paling giat atau cepat untuk 
menyampaikan hal yang berkaitan dengan PKH atau bisa sebagai 
penggerak penerima program PKH ini sehingga ia dijadikan sebagai ketua. 
Ia merupakan warga pendatang dari Solo, Jawa Tengah. Ia memiliki 3 
orang anak yang masih bersekolah. Sehari-hari ibu tin ini bekerja sebagai 
penjahit. 
2. Ibu Roslina merupakan salah satu anggota penerima bantuan PKH. Ibu 
Ros ini sehari-hari bekerja sebagai pedagang soto dirumahnya. Ia memiliki 
4 orang anak yang masih sekolah dan suaminya telah meninggal.  
3. Ibu Nur merupakan salah satu  anggota dari penerima bantuan PKH. Ibu 
Nur merupakan warga pendatang yang berasal dari Solo, Jawa Tengah. Ibu 
Nur ini memiliki 3 orang anak. Sehari-hari ibu Nur bekerja hanya sebagai 
ibu rumah tangga dan sebagai kader posyandu. Suaminya bekerja sebagai 
tukang ojek.  
4. Ibu Winarti merupakan salah satu penerima bantuan PKH. Ia merupakan 
penduduk asli, sehari-hari ia bekerja sebagai tukang gosok dan cuci 
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panggilan. Ibu Win ini mempunyai 4 orang yang masih bersekolah di 
bangku sekolah dasar.  
5. Ibu Fitria merupakan salah satu penerima bantuan PKH. Ia merupakan 
warga pendatang yang berasal dari Jawa Tengah, ibu Fitria ii mepunya 4 
orang anak dan hanya 3 orang saja yang masih bersekolah ia bekerja 
sebagai penjual jamu keliling dan juga terkadang sebagai tukang ojek 
panggilan jika ada orang yang ingin pergi dan ibu fitria ini siap 
mengantarkanya  
6. Ibu Supinah merupakan salah satuu penerima bantuan PKH. Sehari-hari 
merupakan seorang buruh bubut ayam. Ia mempunyai 4 orang anakyang 
masih duduk dibangku sekolah dasar. Suaminya bekerja juga sebagai 
pembubut ayam. Ibu supinah ini merupakan warga pendatang yang berasal 
dari Cilacap.  
C. Hasil Temuan Dan Pembahasan  
1. Hasil Temuan  
A. Faktor penyebab pelayanan program keluarga harapan tidak 
terlaksana dengan baik  
Pelayanan Program Keluarga Harapan atau Pendamping 
adalahorang yang mendampingi dan memfasilitasi hal-hal yang berkaitan 
dengan peserta penerima bantuan yang kurang mengerti untuk mengikuti 
proses atau alur. Kegiatan atau tugas rutin pendamping ini dimulai dari 
menyelenggarakan pertemual awal dengan peserta penerima bantuan, 
menginformasikan (sosialisasi) terkait hak dan kewajiban PKH kepada 
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peserta penerima bantuan, mengelompokkan peserta penerima bantuan 
kedalam kelompokyang terdiri dari 15-20 peserta untuk memudahkan 
proses pendampingan, menerima pengaduan dari ketua kelompok, 
melakukan kunjungan secara pribadi bukan perkelompok kepada peserta 
penerima bantuan yang tidak memenuhi komitmenya, melakukan 
pertemuan dengan peserta penerima bantuan setiap enam bulan sekali, 
melakukan pertemuan bulanan dengan ketua kelompok, terdapat dua 
faktor yang menjadi penyebab pelayanan program ini tidak berjalan 
dengan baik yaitu:   
1) Faktor Internal  
a) Sumber Daya Manusia  
faktor sumber daya ini merupakan faktor yang sangat 
penting untuk  membantu para peserta penerima bantuan 
dalam menjalankan kewajibannya, sumber daya manusia 
dapat mencakup sikap, pengetahuan pendamping, dan 
lainya. Tetapi sstelah peneliti mewawancarai peserta 
penerima bantuan progam ini sumber daya manusia 
pendamping program in dikatakan sangat kurang seperti 
yang dikatakan oleh ibu Supinah sebagai peserta penerima 
bantuan program ini saat di wawancarai  
“ pendamping kita ini ya dik tidak bisa menjalankan tugasnya 
sebagai pendamping, karena tugas pendamping disini kan 
membantu kami sebagai peserta yang tidak mengerti tentang 
bantuan ini, dan melayani kalo kita nggak tau, soalnya kita 
disini kan semua ibu-ibu yang hanya lulusan SD atau SMP saja 
banyak dari kita juga yang buta huruf” 
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Hal serupa dikatakan oleh ibu Roslina pada saat wawancara 
“sebenarnya tugas pendamping itu harusnya mendampingi 
kami pada saat kami mengisi semua data kepesertaan kita untuk 
anak-anak kami bersekolah dan keposyandu karena banyak dari 
kami ibu-ibu disini itu buta huruf mas jadi perlu diberitahu atau 
diarahkan, tetapi pendamping hanya mengantarkan kami saja 
dan diberi formulir untuk diisi dan setelah itu ia pergi entah 
kemana jadi kami kebingungan untuk mengisinya,” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Rusnawi selaku Lurah Bumi Agung 
“iya dek memang kemampuan pendamping dalam menjalankan 
tugasnya tidak optimal dikarenakan pengetahuan pendamping 
yang tidak luas dan juga kurang melakukan persiapan secara 
matang untuk sosialisasi terkait program ini dari perencanaan 
awal saja pelayanan ini tidak berjalan dengan baik. Selain itu 
juga kurangnya koordinasi antara peserta dengan pendamping 
atau terjadi misskomunikasi. 
 
Hal lain disampaikan oleh Ibu Nur Pada saat pada saat wawancara  
“kalo faktor yang mempengaruhi pelayanan keluarga harapan 
ini kayaknya memang faktor dari pendampingnya sendiri dek, 
kayak pendamping ini kan memang rumahnya jauh jadi untuk 
melakukan pertemuan kelompok pun ia sering tidak hadir 
seperti biasa, terus ditambah lagi sama dia kurang pengetahuan 
dan wawasan makanya ketika menyampaikan sesuatu kadang 
suka gajelas, terus kalo mau tindakan juga ragu-ragu” 
 
 
Seperti yang dikatakan oleh ibu Tin Saat wawancara  
“kebanyakan faktor yang mempengaruhi sih ya faktor internal 
dek faktor yang berasal dari diri sendiri seperti kurangnya 
pelatihan untuk jadi seorang pendamping, seharusnya untuk 
jadi seorang pendamping kan yang mengerti dan sudah 
dipastikan mengerti dengan semua tugasnya tidak seperti ini 
inikan sama aja mas, kalo pedanmpingnya aja bingung apalagi 
kami sebagai peseta penerima bantuan.  
 
Hal diatas tidak jauh berbeda seperti yang dikatakan oleh Bapak Suwito 
selaku Kepala Lingkungan Desa Pasar Baru  
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“faktornya yaitu Kurangnya koordinasi dan terbatasnya 
kemampuan pendamping program ini yang menjadikan 
masalah yang sangat krusial, karena kalo pendamping nya saja 
kurang koordinasi bagaimana ia melihat perkembangan yang 
sudah dilakukan oleh peserta. Karena setiap perkembangan itu 
kan pasti ada pelaporanya. Disini juga saya melihat ketika para 
peserta ini sedang melakukan pertemuan kelompok 
pendamping tidak ada dilokasi untuk mendampingi peserta” 
 
b) Struktur Organisasi  
Seperti yang dikatakan oleh ibu Fitria krtika di wawancarai  
“pendamping disini cuma makan gaji buta aja dek, disuruh 
kerja mah gamau, tugasnya sebagai pendamping aja dia males-
malesan. Harusnya dia membantu kita supaya kita ngerti ya apa 
itu hak dan kewajiban yang harus kita lakukan sebagai peserta 
penerima bantuan karena jujur ya dek saya nggak ngerti 
program ini program yang seperti apa karena bantuan ini beda 
seperti bantuan bantuan yang lain”. 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Sri Sulastri  
“ Terkadang pendamping kita ini dek tidak menjalankan 
kewajibanya sesuai dengan tugasnya, padahal kan sudah jelas 
tugasnya sebagai sebagai pendamping apa nah ini yang 
member arahan kita untuk melaksanakan kewajiban kita malah 
operator UPPKH yang terkadang tidak jelas juga 
menyampaikan informasinya karena bukan tugasnya, jadi tidak 
sesuai dengan tugas yang telah diberikan”.  
 
2) Faktor Eksternal  
a) Sosialisasi  
faktor yang tidak kalah penting yaitu sosialisasi progrsm bantuan, dengan 
adanya sosialisasi penerima bantuan akan mengetahui hal hal yang 
menjadi kewajibannya, kemudian dengan adanya sosialisasi masyarakat 
penerima bantuan juga akan lebih mengerti hak-hak dan kewajiban 
menjadi seorang penerima program bantuan, tetapi setelah peneliti 
melihat dan mewawancarai peserta penerima program keluarga harapan 
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ini ternyata sosialisasi terkait pogram ini dirasa cukup kurang 
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan ketidakjelasan pendamping 
menyampaikan informasi yang didapat sehingga membuat peserta 
penerima bantuan program ini menjadi bingung. Seperti yang dikatakan 
oleh ibu Winarti pada saat wawancara 
“memang pendamping untuk kelurahan Bumi Agung sendiri 
memiliki keterbatasan pada saat menyampaikan sosialisasi atau 
mengambil tindakan yang cekatan ketika terdapat masalah. 
Pendamping ini sepertinya perlu ada binaan atau perlu belajar 
lagi karena dalam melaksanakan tugasnya saya rasa dia belum 
maksimal dalam menjalankanya”  
 
Tidak jauh berbeda dengan pernyataan ibu Nur selaku penerima bantuan 
pada saat diwawancarai  
“iya dek pelayanan yang kita dapatkan dari pendamping ini 
saya rasa kurang baik, masa kita tidak mendapatkan penjelasan 
dengan benar, kemudian ketika menjelaskan juga dia masih 
terlihat kebingungan. Jadi kami sebagai peserta juga 
kebingungan karena memang saya baru kali ini mendapatkan 
bantuan dan ada persyaratan yang harus dilakukannya”  
 
Hal serupa juga  dikatakan ibu Sri Sulastri atau yang sering disapa 
Tin selaku ketua kelompok penerima program keluarga harapan desa 
Pasar Baru  
“pelayanan yang diberikan kepada kami selaku penerima 
bantuan saya rasa belum memuaskan karena caranya 
memberikan penjelasan atau sosialisasi kami kurang dapat 
memahami dan kelompok kami dirasa seperti ayam yang 
kehilangan induknya, jika ada yang kurang mengerti biasanya 
saya menanyakan hal itu kepada kelompok lain” tuturnya. 
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Penuturan yang dikatakan oleh peserta penerima bantuan program 
keluarga harapan itu sejalan dengan penuturan bapak Suwito HS selaku 
kepala lingkungan 
“menurut saya memang pelayanan yang dilakukan oleh 
pendamping PKH ini belum maksimal, karena ibu-ibu 
penerima bantuan PKH masih banyak mengeluh tentang 
sosialisasi dan kewajiban seorang pendamping untuk 
melakukan tugasnya. Kemudian saya lihat adanya penurunan 
tingkat pendidikan oleh beberapa anak di Desa Pasar Baru ini 
ada sekitar 4 orang lah. Tetapi menurut saya memang itu bukan 
kesalahan seluruhnya dari pendamping program, itujuga 
kesalahan dari orang tua atau keluarganya juga siha dek karena 
orang tuanya kurang memotivasi anaknya lulus sekolah, 
ditambah lagi dari pendampingnya juga tidak ada motivasi 
untuk anak tersebut dan kurangnya sosialisasi yang dilakukan 
oleh pendamping makanya anak-anak itu sampai tidak naik 
kelas” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Rusnawi selaku bapak Lurah Bumi 
Agung  
“pendampingan yang dilakukan oleh pendamping program 
keluarga harapan ini memang terlihat tidak berjalan dengan 
baik, ibu-ibu peserta penerima program keluarga harapan ini 
banyak yang mengeluh atas tugas yang dikerjakan oleh 
pendamping. Menurut peserta atau ibu-ibu penerima program 
ini pendamping lalai dan tidak memperhatikan orang yang 
didampingi dalam suatu program.Dilihat dari angka tingkat 
pendidikannya saja pada tahun ini mengalami penurunan. 
Anak-anak penerima program ini kurang motivasi dan kurang 
arahan dari pendampingnya” 
 
b) Lokasi yang tidak jauh 
lokasi yang jauh menjadikan faktor ketidakberhasilan 
pendamping dalam menjalankan tugasnya, karena lokasi 
yang jauh bisa memakan waktu pertemuan kelompok dan 
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membuat pendamping menjadi malas untuk datang kerumah 
ketua kelompok dan biasanya jika ada pengumuman hanya 
di kabarkan lewat telepon kepada ketua kelompok seperti 
yang dikatakan oleh ibu Sri Sulastri pada saat diwawancara  
“iya dek disini pendamping kami rumahnya jauh, dari 
tempat tinggalnya ke tempat pertemuan dapat memakan 
waktu satu sampai satu jam setengah jadi yaa pada saat 
pertemuan kita tidak didampingi pendamping, kemudian 
jika ada pengumuman yang harus disampaikan itu biasanya 
dia menyampaikan lewat telepon kepada saya “.  
 
Hal lain juga dikatakan oleh ibu Supinah selaku penerima program 
bantuan ini  
“faktor yang mempengaruhi pelayanan ya dek sebenernya 
banyak ya dek, kayak kurangnya koordinasi, waktu yang 
terbatas, soalnya pada saat melakukan pertemuan kelompok, 
pendamping ini selalu saja datang terlambat dikarenakan lokasi 
tempat ia tinggal dengan tempat kumpul kami bisa dikatakan 
lumayan jauh” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Winarti pada saat Wawancara  
“iya dek, faktor akibat pendamping tidak melakukan pelayanan 
dengan baik yaitu antara kami dengan pendamping kurang 
koordinasi atau kurang melakukan komunikasi, gimana mau 
komunikasi dek, pendampingnya aja jarang datang pada saat 
pertemuan kelompok terus juga ditambah lagi rumahnya dia 
yang jauh jadi pada saat pertemuan kelompok juga dy jarang 
dateng”    
 
 
 
.   
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B. Dampak Pelayanan Program Keluarga Harapan 
Dampak yang terdapat pada pelayanan yang ada dalam pelayanan 
keluarga harapan yang kurang baik setelah melakukan hasil penelitian 
yaitu  
1. Pemotongan bantuan 
Pemotongan bantuan ini dilakukan karena keajiban sebagai peserta 
tidak terpenuhi kewajibanya, sebagai penerima bantuan program 
keluarga harapan masyarakat mendapatkan kewajiban kewajiban 
yang harus dipenuhi dalam bidang pendidikan dan kesehatan dan 
apabila kewajiban-kewajiban tersebut tidak dijalankan maka 
bantuan program inipun akan memotong bantuan yang setiap 
bulanya sebesar 10% dari jumlah bantuan tersebut seperti yang 
dikatakan oleh ibu winarti pada saat wawancara  
“ iyaa dek, karena kurangnya sosialisasi yang disampaikan oleh 
pendamping saya jadi tidak mengetahui kewajiban-kewajiban 
perbulanya dalam bidang pendidikan kesehatan, kemaren saya 
tidak membawa anak balita saya ke posyandu, makanya bantuan 
saya dipotong sebesar 10% dari jumlah yang diterima”.  
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Sri Sulastri sebaga ketua kelompok  
 “ iyaa emang bener dek kalo kita gak melaksanakan kewajiban 
maka bantuan kita akan dipotong, jadi kita harus rajin-rajin untuk 
melaksanakan kewajibanya, kelompok saya pernah memang kena 
pemotongan bantuan dari pemerintah karena pendamping yang 
lalai tidak memberi penjelasan untuk teknis pengumpulan atau ada 
pertemuan beberapa kelompok dibalai desa, jadi kelompok kami 
tidak ada yang datang karena tidak ada pemberitahuan dari 
pendamping jadi semuanya mendapatkan potongan bantuan sebesar 
10% 
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Seperti penuturan dari ibu Fitria pada saat diwawancara  
“pendamping disini kurang mendekatkan diri ke peserta dek, jadi 
ya kurang interaksi dengan pendamping. Pendamping juga kuraang 
memperhatikan kami sebagai orang yang perlu pendampingan 
untuk program ini. terus pendamping juga terlihat cuek dengan 
kami, kita aja ketemunya kalo ada pertemuan dibalai desa saja. 
Kalau ada pertemuan-pertemuan kelompok biasanya dia gak 
dateng, kalo dateng juga itu udah mau selesai. Jadinya ya biasanya 
kita kalau ada apa-apa dadakan dikasih tau nya karena kurangnya 
pengawasan dan interaksi sama pendampingnya dan dampaknya 
yang kena kita karena tidak begitu jelas melakukan sosialisasi, 
kurangnya pengetahuan dan kurangnya koordinasi serta kurangnya 
pendekatan dia ke kita dia tidak bisa memperhatikan perkembangan 
dan pada akhirnya ada beberapa anak-anak kami tidak naik kelas 
dan ada beberapa peserta yang terkena pemotongan, karena kami 
tidak menjalankan kewajiban kami “ 
 
 
Selain itu, Ibu Roslina selaku peserta penerima bantuan PKH yang 
diwawancarai mengatakan: 
“Ya, PKH ini lumayan membantu sih buat bayar SPP anak 
walau tidak semua, kan pembayarannya tidak sekaligus tapi 
dibagi jadi 3 kali dalam satu tahun. Yah, kebutuhan rumah 
tangga kan banyak, jadi ya mesti dibantu dengan bekerja 
ngasuh anak orang saya. Terus juga kalau pendapat ibu-ibu 
yang lain tentang PKH, PKH ini sangat membantu mereka. 
Yah seenggaknya anak-anak bayi dan balita dapat imunisasi 
dan penimbangan berat badan rutin di Posyandu, selain itu juga 
buat ibu-ibu yang sedang hamil, PKH yah turut membantulah, 
soalnya kan kandungan diperiksa rutin tiap bulan. Yah intinya 
bagi kami ini, PKH membantu sekali meringankan beban 
keluarga kami”. Tetapi dalam sosialisasi yang dilakukan oleh 
pendamping banyak ketidakjelasan pada saat berkomunikasi, 
selain itu juga pendampingan yang ia lakukan juga kurang baik, 
kurang mengayomi masyarakat penerima bantuan. Kan disini 
ibu-ibunya banyak yang kurang mengerti dengan program baru 
yang diluncurkan oleh pemerintah jadi banyak dari kami ibu-
ibunya mengalami kebingungan dan tidak menjalani kewajiban 
kami sebagai penerima bantuan dikarenakan kami tidak 
mengerti dan akhirnya kami diberikan sanksi pemotongan 
bantuan karena dianggap lalai”. 
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hal serupa juga dikatakan oleh ibu Nur pada saat wawancara  
“ sebenarnya Program yang diluncurkan pemerintah ini atau 
PKH ini mempunyai tujuan yang baik yaitu untuk memberi 
jaminan pendidikan bagi anak-anak usia SD sampai SMP dan 
jaminan kesehatan untuk bayi dan balita serta ibu-ibu hamil, 
tentu saja yang berasal dari keluarga sangat miskin. soalnya 
PKH ini ingin memutus rantai kemiskinan yang ada, tetapi jika 
pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan aturan yang 
diberikan maka itu akan percuma saja. Percuma kami dapat 
bantuan bila setiap bulanya selalu dipotong karena 
ketidaktahuan kami terhadap kewajiban-kewajiban kami 
sebagai penerima bantuan karena tidak adanya sosialisasi yang 
diberikan oleh pendamping atau ada miss komunikasi antara 
pendamping dengan penerima bantuan”. 
 
2. Pencabutan kepesertaan  
Pencabutan kepesertaan dilakukan apabila peserta sudah melalaikan 
kewajibanya selama 3 bulan berturuet-turut. Seperti yang dikatakan oleh 
ibu Sri Sulastri selaku ketua kelompok  
“ Kelompok kami di Kelurahan Bumi Agung belum ada si dek 
yang sampai dicabut kepesertaanya, kalo di kelurahan lain ada dua 
orang kalo gak salah itu juga dikarenakan kesalahan dari peserta 
peneima bantuan program ini sendiri karena kartu bantuan 
programnya di gadaikan dikarenakan tidak mempunyai uang”  
 
Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Rusnawi selaku Lurah Bumi Agung  
“Kalau pencabutan kepesertaan mah saya belum pernah lihat dek, 
tapi kalau pemotongan bantuan iya sudah pernah dilakukan karena 
peserta tidak faham tentang kewajiban yang harus dipnuhi, 
pemotongan bantuan pun sampai dua kali berturut-turut diberikan 
karena ketidakpahaman peserta, karena disini penerima bantuan 
program keluarga harapan ini rata-rata hanya lulusan SD jadi 
apabila tidak didampingi bisa jadi peserta tersebut kebingungan   
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Hal lain juga dikatakan oleh ibu Nur pada saat diwawancara  
“ bener dek, memang jika kita tidak melakukan kewajiban selama 3 
bulan berturut-turut maka kepesertaan kita akan dicabut karena 
dianggap lalai, tidak memenuhi aturan dan tak layak diberikan 
bantuan, bulan pertama dan kedua masih diberikan pemotogan 
bantuan dan peringatan apabila kita tetap saja tidak 
melaksanakannya ya terpaksa kepesertaannya dicabut.  
  
 Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Fitria pada saat di wawancara  
 “Kalo pencabutan kepesertaan di kelurahan kami belum ada dek, 
soalnya biasanya kami diberitahukan oleh ketua kelompok untuk 
melaksanakan kewajiban, kalau pemotongan bantuan iya saya juga 
pernah karena ketidakjelasan pendamping untuk menyampaikan 
informasi terkai program bantuan ini”. 
 
3. Penurunan tingkat pendidikan  
Dampak yang paling sangat krusial adalah penurunan tingkat 
pendidikan, karena pendamping tidak mengetahui kondisi pendidikan 
penerima bantuan program karena pendamping kurang melakukan 
pengawasan atau kontrol kepada peserta program penerima bantuan 
sehingga pendamping kurang mengetahui perkembangan dari peserta 
dalam pendidikan Seperti yang telah dikatakan oleh bapak Rusnawi selaku 
bapak Lurah Bumi Agung:  
“Jumlah penurunan tingkat pendidikan di kelurahan Bumi Agung 
sebanyak 25 orang dari tingkat SD maupun SMP, penurunan ini 
terdapat 4 orang peserta didik yang beralamat di pasar baru yaitu 
anak dari Roslina (Angelina) yang tidak naik kekelas delapan (2 
SMP), ibu Winarti (Alam dan Robby) yang tidak naik kelas 4 SD 
dan tidak naik kelas Sembilan (3 SMP), dan ibu Fitria (Fikri) yang 
tidak naik kekelas 5 SD seperti yang ada di grafik tingkat 
pendidikan . 
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Sumber: data Administratif Kelurahan Bumi Agung 
terjadinya miskomunikasi/salah paham antara penerima bantuan 
dengan para pendamping program keluarga harapan ini, atau 
kesehatan.Seperti yang dikatakan oleh ibu Winarti setelah peneliti 
melakukan wawancara yaitu:  
“disini pendampingnya kurang melakukan pengawasan atau kontrol 
untuk peserta didik sehingga pendamping tidak mengetahui 
bagaimana perkembangan anak-anak lalu pendamping juga kurang 
melakukan koordinasi dengan guru, anaj saya juga ada yang tidak 
sampai naik kelas karena sebagai penerima program bantuan 
pendidikan disekolah harus hadir 85% disekolah dan juga hrus 
nilainya tidak boleh 2 mata pelajaran di bawah KKM” 
 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Roslina yang anaknya tidak naik kelas  
 “ iyaa dek disini pendampingnya kurang memberi kejelasan 
informasi terkait kewajiban di bidang pendidian dan juga kurang 
kontrol kepada peserta penerima bantuan program ini, anak saya 
memang kurang dalam belajar makanya dia sampai tidak naik 
kelas, karena kan telah terdapat diperaturan hak dan kewajiban 
peserta penerima bantuan harus hadir disekolah sebesar 85% dan 
mata pelajaran tidak boleh ada yang di bawah KKM “ 
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Seperti yang dikatakan oleh ibu Supinah  pada saat wawancara  
“iya memang kehadiran peserta pada saat disekolah sangat 
berpengaruh dek terhadap kepesertaan anggota penerima 
bantuan ini. soalnya anak saya pernah nilainya ada yang tidak 
tuntas dan tidak melaksanakan kewajiban sebagai peserta 
program ini terus bantuan saya dipotong sebesar 10%. Jika 
kewajiban kami sebagai peserta berturut berturut tidak 
dipenuhiselama 3 bulan maka kepesertaankami bisa dicabut 
dek” 
C. Upaya Untuk Mengatasi Pelayanan Program Keluarga Harapan  
Untuk mengatasi permasalahan pelayanan program keluarga harapan 
ini tentunya ada beberapa upaya yang harus diperbaiki oleh 
pendamping, upaya tersebut diberikan oleh pemerintah dan juga 
masyarakat penerima program bantuan  
1. upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah yaitu  
a. Pelatihan   
Pelatihan memang diperlukan pendamping sebelum turun 
untuk mendampingi masyarakat, jika tidak pendamping 
tersebut akan terlihat kebingungan dikarenakan tidak adanya 
pemberian pelatihan terlebih dahulu seperti yang dikatakan 
oleh Bapak Rusnawi Selaku Lurah Bumi Agung  
“memang benar adanya jika pendamping tidak melakukan 
pelatihan-pelatihan terlebih dahulu maka iya akan terlihat 
kebingungan untuk menyampaikan informasi karena 
kurangnya pengetahuan dan pengalaman” 
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Hal serupa juga  dikatakan oleh bapak Suwito.HS selaku Ketua 
Lingkugan 03 Pasar Baru pada saat wawancara  
“seharusnya pendamping tersebut diberikan pelatihan terlebih 
dahulu sebelum terjun kelapangan untuk mendampingi warga 
penerima program keluarga harapan, kemudian kemampuan 
untuk sosialisasi perlu ditingkatkan karena untuk berbicara 
didepan diperlukan bahasa yang harus di mengerti oleh warga 
dan seharusnya pemerintah harus lebih selektif terhadap orang 
yang ditunjuk untuk menjadi pendamping itu adalah orang 
yang telah Srata 1 bukan orang yang lulusan SMA”. 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Roslina pada saat wawancara  
 “”emang harusnya sebelum mendampingi kami kami pendamping 
diberi pelatihan terlebih dahulu supaya pengetahuan tidak terbatas 
dan tidak kebingungan untuk menyampaikan informasi kepada 
kami, dan juga dengan diberikan pelatihan terlebih dahulu 
pendamping aka nada pengalaman yang menjadi idnformasi untuk 
disampaikan kepada masyarakat penerima program bantuan” 
 
b. Adanya monitoring  
Pendamping perlu di monitoring oleh kantor UPPKH (Unit 
Pelaksana Program Keluarga Harapan), supaya kinerja lebih 
terawasi, lebih efektif dan terkontrol, tidak semena-mena untuk 
melaksanakan kewajiban yang telah diberikan seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Rusnawi Selaku Lurah Bumi Agung  
“memang sudah seharusnya kinerja dari pendamping tersebut 
di monitoring untuk mencegah pendamping yang lalai seperti 
ini dalam menjalankan kewajibanya. 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Suwito.HS selaku Kepala 
Lingkunga 03 Pasar Baru pada saat di wawancarai  
“upaya yang harus dilakukan yaitu seperti adanya pengawasan 
yang dilakukan oleh atasan dari pendamping itu sendiri, karena 
bila pekerjaan pendamping diawasi tentu saja pendamping tidak 
akan lalai dalam melaksanakan tugas atau kewajibanya, 
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kemudian selain itu juga jika kewajiban pendamping tidak 
dilaksanakan sebaiknya ibu-ibu penerima bantuan program 
keluarga harapan dapat melapor kepada kantor UPPKH (Unit 
Pelayanan Program Keluarga Harapan) setempat”  
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Sri Sulastri selaku ketua 
kelompok program keluarga harapan di Desa Pasar Baru   
“harusnya sih dek atasan dari pendampingnya memonitoring 
kinerja dari pendamping, kalau kinerja dari pendamping seperti 
ini kan peserta yang dirugikan, kalau dimonitring kan 
kinerjanya tidak lalai dan tidak ada yang merasa dirugikan juga 
ia tidak makan gaji buta” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Nur pada saat wawancara  
“memang seharusnya disini kinerja dari pendamping perlu di 
awasi, jika semua pendmaping seperti ini bagaimana dengan 
warga yang mendapatkan bantuan program ini tentu saja akan 
mertasa kebingungan karena kewajiban dari seorang 
pendamping tidak dijalankan seperti tidak melakukan sosialisasi 
atau tidak datang saat pertemuan”.  
 
c. Adanya sanksi  
Sanksi diberikan bukan hanya kepada peserta penerima bantuan 
tetapi kepada pendamping juga, karena pendamping juga lalai 
dalam menjalankan kewajibanya, bukan hanya penerima bantuan 
program saja seperti yang dikatakan oleh Bapak Suwit.HS selaku 
kepala Lingkungan 03 Pasar Baru  
“sudah seharusnya pendamping yang lalai dalam menjalankan 
tugasnya perlu diberi sanksi agar tidak melalaikan kewajibanya 
dikemudian hari. Apabila tidak diberikan sanksi maka pendamping 
akan seenaknya saja terhadap kewajiban yang telah diberikkan” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu win pada saat wawancara  
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“memang seharusnya pendamping yang seperti itu harus diberi 
sanksi dek karena ia bekerja tidak sesuai dengan kewajiban yang 
telah diberikan oleh pemerintah, kami saja kalau tidak sesuai 
dengan kewajiban mendapatkan sanksi yang dipotong 10%, 
seharusnya pendamping juag seperti itu agar kinerja mereka 
sebagai pekerja sosial dapat maksimal dan tidak lalai karena 
disini yang dirugikan kami saja tetapi pemrintah juga rugi udah 
memperkerjakan pendamping yang tidak melaksanakan 
kewajibanya dnegan baik”.  
 
Hal dikatakan oleh ibu Fitria pada saat wawancara  
“iya dek karena tugas pendamping di sini sering di lalaikan dan 
pendamping juga sering tidak melakukan hal-hal yang 
baerkaitan dengan kewajiban mereka sebagai pendamping, maka 
dari itu seharusnya pemerintah melakukan pengawasan atau 
pemberian sanksi kepada pendamping yang tidak melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Bukan hanya kami saja yang lalai dalam 
memenuhi kewajiban kami sebagai penerima bantuan program 
keluarga harapan yang dipotong bantuanya”.  
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Nur pada saat wawancara  
“pendamping disini rajin kalo ada imbalanya dek, karena rumah 
pendamping itu jauh dari tempat pertemuan kami, makanya dia 
itu jarang banget dateng untuk sosialisasi atau berkunjung 
kerumah ibu-ibu peserta bantuan program keluarga harapan. 
Harusnya pendamping yang seperti itu dapat diberikan sanksi 
dek karena ia tidak melakukan kewajiban yang telah ada bukan 
hanya kita saja yang dapat sanksi kalo kita nggak memenuhi 
kewajiban sebagai peserta peneriman bantuan program keluarga 
harapan”  
 
2) upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan 
membuat perjanjian dan lapor kepada UPPKH seperti yang dikatakan oleh 
ibu Sri Sulastri selaku ketua kelompok  
“sekarang kami sudah membuat perjanjian dek kepada dengan 
pendamping, jika pendamping tersebut lalai dalam kewajibanya 
maka saya selaku ketua kelompok akan melaporkan kepada 
UPPKH yang ada di Kecamatan, karena ha tersebut tidak bisa 
terjadi terus menerus pemerintah juga harus menangani 
pendamping yang lalai dalam kewajibanya”  
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Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Suwito.HS selaku kepala 
lingkungan 03 Pasar Baru  
“ memang seharusnya peserta segera melaporkan pendamping 
yang lalai dalam kewajibanya agar segera ditinjak lanjuti, supaya 
pendamping menjadi lebih giat dalam bekerja dan tidak makan 
gaji buta.  
Bapak Rusnawi selaku Lurah Bumi Agung juga mengatakan hal 
yang serupa pada saat wawancara  
“ memang pilihan yang tepat dek jika masyarakat sudah mau 
bertindak sampai melaporkan pendamping yang tidak 
melaksanakan tugas dengan baik, karena pendamping yang 
seperti itu harus segera ditinjak lanjuti agar kewajibanya dapat 
dijalankan dengan baik. 
 
2. Pembahasan 
A. Penyebab pelayanan PKH yang tidak terlaksana dengan baik  
Penyebab pelayanan PKH kurang baik disebabkan oleh adanya faktor 
ekternal dan internal dari pendamping itu sendiri  
1) faktor internal   
Factor internal dari penyebab pelayanan Program Keluarga Harapan ini tidak 
berjalan dengan baik yaitu Sumber daya Manusia dan Struktur organisasi  
a) Sumber daya manusia  
 Pada fokus sumber-sumber dapat kita lihat bagaimanapun 
akuratnya penyampaian ketentuan-ketentuan atau aturan aturan tersebut, 
jika para pelaksana kebijakan yang bertanggungjawab untuk 
melaksanakan kebijakan kurang mempunyai sumber-sumber daya untuk 
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melaksanakan kebijakan secara efektif maka implementasi kebijakan 
tersebut tidak akan efektif. Hal ini juga disadari oleh peserta penerima 
bantuan program keluarga harapan desa Pasar Baru, Kalianda, karena 
pendamping program keluarga harapan ini pada dasarnya memang jurang 
untuk menguasai hal-hal yang tejadi ketika dilapangan, kemudian 
pendamping juga tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah ada. Sumber daya manusia yang menjadi penunjang 
dalam program ini bukanlah hanya pendamping saja melainkan peserta 
penerima program ini juga. Peserta penerima program ini juga harus 
melaksanakan kewajiban yang telah diberikan oleh pemerintah. Sehingga 
dalam proses program yang dijalankan oleh pemerintah yang 
berhubungan dengan sumber sumber daya manusia dirasa cukup baik.  
b) Struktur Organisasi  
Struktur organisasi dalam penerapannya masing-masing memiliki 
peranan yang berbeda-beda hal ini dikarenakan setiap organisasi yang 
menyatu dalam menjalankan program keluarga Harapan (PKH) di tuntut 
untuk selalu menjalin komunikasi dengan baik dan melakukan tugas 
sesuai porsi dan tanggung jawab masing-masing. Dalam melakukan tugas 
dan wewenang masing-masing setiap organisasi yang terlibat dalam 
berjalanya program ini kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal 
ini dilihat dari kurangnya kesadaran atau tidak baiknya pelayanan yang 
diberikan oleh pendamping dalam program ini. dilihat dari pendamping 
yang tidak melaksanakan keajibanya sesuai dengan tugasnya, jadi 
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masyarakat terlihat kebingungan dalam memenuhi kewajiban yang telah 
diperolehnya.Pendamping juga dang kurang memberikan penjelasan dan 
operator sampai turun tangan menjelaskan. Seharusnya jika sudah 
diberikan tugas sesuai dengan tugas dan porsinya masing-masing maka 
kerjakanlah sesuai dengan tugasnya jangan ada yang meebihi dan 
mengurangi 
2) Faktor eksternal   
Yang menjadi faktor eksternal dalam peneitian ini yaitu Sosialisasi 
dan lokasi yang  jauh 
a)  Sosialisasi  
Sosialisasi merupakan hal penting dalam tercapainya suatu 
program atau kebijakan Pemerintah.Sosialisasi tidak dapat terlepas dari 
partisipasi masyarakat. Menurut Sumarto partisipasi masyarakat merupakan 
proses ketika warga mengambil peran serta untuk ikut memengaruhi proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan yang langsung 
memengaruhi hidup mereka. Hal ini berarti sosialisasi tidak berarti apa-apa 
tanpa adanya partisipasi masyarakat dalam mendukung suatu kebijakan 
yang telah diputuskan Pemerintah.Partisipasi masyarakat tersebut memberi 
kontribusi penting bagi upaya promosi kebijakan kesejahteraan yakni 
desakan, keterlibatan perencanaan kebijakan, dukungan atas kebijakan, 
serta aksi-aksi sukerela di lapangan. 
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Dalam sosialisasi juga terdapat komunikasi antar pihak 
Komunikasi memegang peranan sangat penting.Dikatakan demikian karena 
keberhasilan berinteraksi dalam organisasi adalah melalui Komunikasi. Jika 
komunikasi dapat berjalan secara efektif, maka informasi yang ingin 
disampaikan dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan apa yang 
diinginkan dan proses yang sudah direncanakan dalam organisasi akan 
berjalan lancar, sehingga dapat mempercepat proses penyelesaian suatu 
pekerjaan. Sebaliknya, bila komunikasi terhambat, arus informasi pun 
tersendat dan akibatnya tentu akan membuat suatu pekerjaan dan proses itu 
akan menjadi terhambat. Hal ini dapat dilihat dari peran pendamping di 
desa Pasar Baru Kalianda, Lampung Selatan terlihat bahwa pendamping 
tersebut dalam melakukan tugasnya kurang begitu menguasai atau susah 
dalam memberikan sosialisasi atau penyuluhan. Dikarenakan pelatihan atau 
materi yang diikuti pendamping tersebut kurang ia kuasai. Sehingga hal ini 
akan menjadikan suatu tolak ukur bahwa komunikasi yang terjadi dirasa 
masih kurang 
Apabila hal tersebut dikaitkan dengan PKH, maka dapat dikatakan 
bahwa keberhasilan sosialisasi PKH atau keberhasilan PKH  tergantung 
dari peran pendamping dan masyarakat. Program keluarga ini mempunyai 
pendamping untuk mendampingi para peserta PKH untuk memenuhi hak 
dan kewajiban serta aturan aturan yang telah dibuat oleh pemerintah 
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b)  lokasi yang Jauh  
jarak atau lokasi yang ditempuh saat pendampingan dari rumah 
pendamping menjadi faktor eksternal pendamping, jarak yang 
ditempuh pendamping ke tempat pendampingan cukup jauh yang 
memungkinkan pendamping tidak dapat datang pada saat 
pertemuan, kemudian lokasi tempat pendampingan yang berada di 
gang-gang menyulitkan pendamping untuk mencari tempat 
pendampinganatau biasanya lokasi pertemuan itu berpindah-
pindah sehingga menyebabkan tetundanya pendampingan atau 
ketelatan pendamping untuk datang kelokasi yang menjadikan 
hasil yang dicapai tidak maksimal atau kurang baik.  
B. Dampak pelayanan program keluarga harapan yang tidak berjalan 
dengan baik  
Kinerja program keluarga harapan yang tidak berjalan dengan baik 
ini membawa dampak negatif bagi peserta penerima program keluarga 
harapan seperti:  
1. Adanya pemotongan bantuan dari pemerintah  
Pemotongan dana ini dilakukan oleh pemerintah bagi peserta yang 
lalai dalam menjalankan kewajiban yang diberikan. Dalam artian 
disini peserta PKH kurang paham dengan kewajiban yang 
diberikan oleh pemerintah maka dari itu perlu adanya pendamping. 
Pendampinglah yang akan mengarahkan alur apa saja yang harus 
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dilalui oleh peserta PKH ini. Tetapi pendamping tidak 
melaksanakan tugasnya sebagai mana mestinya yang berdampak 
pada peserta PKH ini sendiri. 
Besaran bantuan bersyarat yang diterima oleh peserta PKH ini 
sangat bervariasi berdasarkan jumlah anggota keluarga yang dihitung 
menurut ketentuan penerima bantuan, baik itu komponen kesehatan 
maupun pendidikannya.Besaran bantuan yang diterima oleh peserta PKH 
ini sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi dan kedisiplinan 
para peserta PKH atas persyaratan yang telah diberikan oleh 
pemerintah.Besaran Bantuan Tunai Bersyarat untuk setiap keluarga 
Peserta PKH ditunjukkan oleh tabel berikut:
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Tabel 3.2  Besaran Bantuan PKH Pertahun 
Komponen Bantuan 
Bantuan 
Awal 
Kenaikan 
Bantuan pada 
tahun 2016 
Bantuan Tetap  200.000 300.000 
Bantuan bagi RTSM dengan:  
1. Anakusiabalita/ibuhamil/menyusui 
 
600.000 
 
1.000.000 
2. Anak usia SD/MI  400.000 500.000 
3. Anak usia SMP/MTS  800.000 1.000.000 
Rata-rata Bantuan/RTSM  1.390.000 1.800.000 
Bantuan minimum/RTSM 800.000 1.300.000 
Bantuan maksimum/RTSM  2.000.000 2.800.000 
Sumber : Buku Panduan Kerja Pendamping PKH Tahun 2013 
 
                                                          
63
Op.cit, hlm 24 
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Pemotongan bantuan bagi peserta yang lalai adalah sebesar 10% dari 
jumlah keluarga penerima bantuan program tersebut. Bulan pertama 
10%, bulan kedua apabila masih tidak melaksanakan kewajibanya maka 
bantuan tersebut dipotong kembali, dan sampai bulan ketiga apabila 
masih belum dapat melaksanakan tugasnya maka kepesertaannya akan 
dicabut dan diganti dengan peserta baru 
2. Penurunan tingkat pendidikan  
Penurunan tingkat pendidikan anak ini juga membawa dampak 
yang buruk dan sangat krusial sekali, karena pemerintah 
meninginkan pendidikan di Indonesia ini dapat menjadi 
peningkatan dan dapat menjadi sember daya manusia yang unggul. 
Dengan pendidikan yang tinggi tentunya kita dapat bersaing 
dengan sehat dan juga dengan pendidikan tentunya akan membawa 
dampak yang baik dikemudian hari untuk bangsa kita. Bayangkan 
saja jika pendidikan mengalami penurunan setiap tahunya tentunya 
sumber daya manusia kita kini semakin menurun saja 
pengetahuannya. 
Dalam hal ini dampak negative yaitu penurunan tingkat 
pendidikan diakibatkan oleh tidak adanya sosialisasi dan 
koordinasi antara pendamping dengan peserta, serta tidak adanya 
motivasi dan pendekatan yang diberikan oleh pendamping yang 
menjadikan peserta program keluarga harapan ini menjadi 
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kekurangan informasi dan tidak menjalankan kewajibanya 
sehingga tingkat pendidikan menurun  
3. Pencabutan kepesertaan  
Pencabutan kepesertaan juga merupakan dampak negatif yang 
dilakukan oleh pendamping dalam melaksanakan 
tugasnya.Pencabutan kepesertaan program ini adalah bagi yang 
tidak menjalankan kewajibanya sebagai seorang peserta PKH. 
Kewajibanya antara lain adalah dengan memenuhi hal-hal yang 
sudah ditentukan oleh pemerintah dalam bidang kesehatan dan 
pendidikan. Dalam hal ini pendampinglah yang harusnya berperan 
penting.Tetapi pada faktanya pendamping tidak berperan penting 
dan tidak menjalankan kewajibanya sebagai seorang pendamping 
yang harusnya mendampingi peserta dari awal dan melihat 
perkembangan yang terjadi. 
 
C.Upaya Untuk Mengatasi Pelayanan Program Keluarga Harapan   
Untuk mengatasi masalah diatas tentunya terdapat beberapa upaya 
agar program keluarga harapan ini dapat berjalan dengan baik, upaya 
yang harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat karena 
keberhasilan ada dalam peranan pendamping dan masyarakat atau 
warga itu sendiri. Peranan pendamping disini sangat penting untuk 
menunjang keberhasilan program keluarga harapan itu sendiri. Upaya 
upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah terhadap pendamping 
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Program Keluarga Harapan yaitu sesuai dengan kriteria sebagai 
seorang pendamping yaitu sebagai berikut :  
a) Pelatihan   
Sebelum pendamping terjun kelapangan untuk 
mendampingi warga penerima bantuan program keluarga harapan 
seharusnya pendamping tersebut diberikan pelatihan-pelatihan atau 
arahan untuk menjadi seorang pendamping. Untuk menjadi seorang 
pendamping program keluarga harapan tidaklah mudah, banyak hal 
yang harus mereka pelajari di lapangan karena penerima program 
keluarga harapan ini mayoritas adalah ibu-ibu dengan pendidikan 
yang rendah.  
b) Adanya monitoring   
Dengan adanya monitoring atau pengawasan langsung yang 
dilakukan oleh UPPKH (Unit Pelaksana Program Keluarga 
Harapan) tentunya para pendamping akan melakukan tugas yang 
diberikan dengan baik. Mulai dari pertemuan awal, pertemuan 
rutin, sosialisasi, pengumpulan data, pemutakhiran data, 
berkunjung ke rumah penerima program keluarga harapan, 
memberikan motivasi kepada anak penerima program bantuan 
sampai ke pencairan dana akan berjalan dengan baik. Karena 
lemahnya monitoring atau pengawasan akan membuat pendamping 
program keluarga harapan tidak melaksanakan tugasnya.  
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c) Adanya sanksi  
Bagi pendamping yang tidak mengedepankan tugas 
utamanya sebagai seorang pendamping harusnya diberikan sanksi 
agar pendamping dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan apa 
yang telah menjadi kewajiban sebagai seorang pendamping. 
Karena biasanya dengan ada sanksi pendamping akan berfikir dua 
kali untuk tidak melakukan kewajibanya.  
 Sedangkan upaya yang harus dilakukan masyarakat penerima bantuan 
program keluarga harapan adalah dnngan melaporkan kinerja dari pendamping 
kepada UPPKH ( Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan) di Kecamatan agar 
kinerja selama ini bisa ditindak lanjuti oleh atasannya karena pendamping sendiri 
sudah mempunyai kewajiban yang sudah tercantum sebagai seorang pendamping 
yaitu mendampingi peserta program kelurga harapan 
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BAB IV 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
  Berdasrakan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 
kualitatif pada Pelayanan Program Keluarga Harapan dalam Bidang Pendidikan di 
Desa Pasar Baru Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penyebab pelayanan yang kurang baik dalam program keluarga harapan ini 
adalah terdapat beberapa yaitu Kejelasan dalam menyampaikan sosialisasi 
atau penyuluhan, Memiliki sikap yang tegas dan sigap dalam mengambil 
tindakan, Tugas pendamping yang terkadang tidak dijalankan . 
 Dan Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan yang kurang baik yang 
terjadi pada peserta program keluarga harapan ini antara lain adalah seperti: 
jarak rumah pendamping dengan lokasi pendampingan yang sangat jauh dan 
sulit dijangkau yang menjadikan pendamping selalu tidak bisa hadir dalam 
pertemuan kelompok,  
2. Dampak yang terjadi dalam pelayanan yang kurang baik yaitu pemberian 
sanksi bagi masyarakat yang tidak memenuhi kewajiban sebagai peserta 
program keluarga harapan, adanya pencabutan kepesertaan program keluarga 
harapan, dan dampak yang paling buruk adalah penurunan tingkat pendidikan 
dikarenakan pendamping kurang melakukan kontrol terhadap anak penerima 
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bantuan dan kurangnya koordinasi antara pendamping dengan pemberi 
pelayanan pendidikan.  
3. Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi pelayanan program keluarga 
harapan yang kurang baik yaitu adanya pelatihan terlebih dahulu sebelum 
melakukan pendampingankepada warga penerima bantuan program keluarga 
harapan, adanya sanksi yang diberikan oleh pendamping ketika tidak 
melakukan kewajiban sebagai seorang pendamping, dan adanya pengawasan 
atau kontrol terhadap pendamping program keluarga harapan agar 
pendamping tidak lalai dalam melaksanakan kewajiban yang telah diberikan 
dan memaksimalkan kemampuan untuk melakukan pekerjaan sosial dalam 
membantu atau mendampingi warga penerima program keluarga harapan. 
B. Implikasi  
Implikasi dalam penelitian ini adalah penyebab program keluarga harapan 
tidak berjalan dengan baik disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor 
internal dari pendamping itu sendiri seperti sosialisasi yang kurang jelas, 
struktur organisasi yang tidak menjalankan kewajiban sesuai dengan 
porsinya, keterjangkauan pendamping dengan lokasi pendamping. kinerja 
pendamping dalam penelitian ini dapat dikatakan buruk karena pendamping 
tidak menjalankan kewajibanya sebagai pendamping program keluarga 
harapan uyang membawa dampak buruk bagi peserta penerima program 
keluarga harapan seperti pemotongan bantuan yang dilakukan oleh 
pemerintah sebagai sanksi peserta tidak menjalankan kewajiban dikarenakan 
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kelalaian petugas pendamping, kemudian pencabutan kepesertaan dan 
penurunan tingkat pendidikan karena kurangnya koordinasi antara 
pendamping dengan bidang pendidikan yang menagani peserta didik.  
 Dalam penelitian ini juga terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan oleh 
pemerintah agar pelayanan yang diberikan oleh pendamping menjadi lebih 
baikdan dapt menjalankan kewajibanya sesuai dengan porsi dan tugas 
masing-masing. upaya yang harus dilakukannya seperti pemberian sanksi, 
diberikan pelatihan terlebih dahulu sebelum mendampingi masyarakat agar 
tidak terlihat kebingungan saat menyampaikan sosialisasi atau informasi 
terkait program keluarga harapan, kemudian upaya yang terakhir yaitu 
memonitoring kinerja dari pendamping agar kinerja pendamping lebih 
terawasi.  
C. Saran  
  Dalam hal ini penulis menyarankan agar : 
1. pelayanan pendamping terhadap peserta penerima bantuan program 
keluarga harapan perlu ditingkatkan. Dengan melakukan atau 
mempersiapkan pendamping dengan pelatihan-pelatihan terlebih dahulu 
sebelum para pendamping melakukan tugasnya, sehingga pelaksanaan 
program ini dapat berjalan dengan baik serta berkelanjutan. Melihat 
masyarakat yang sangat senang dengan adanya program ini mereka yang 
berharap agar program ini berjalan dengan berkelanjutan dan dapat 
membantu masyarakat yang kesulitan.  
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2. Walaupun program ini sudah sesuai dengan keinginan masyarakat, tetap 
saja agar mereka didorong agar lebih meningkatkan tingkat pendidikan 
mereka, lebih memiliki wawasan yang luas (merubah pola pikir) sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh para pemerintah. 
3. Keberhasilan program ini tidak ditentukan oleh adanya pendamping 
semata melainkan dengan ditentukan dengan adanya koordinasi antara 
pendamping dan penerima bantuan dari program ini. jika hanya satu 
perangkat saja yang patuh dalam kewajibanya itu hanya percuma. 
Pendamping juga harus menjalankan tugas, tanpa pamrih, mau berkorban 
demi masyarakat, dan melakukan pendekatan yang lebih intensif pada 
penerima bantuan.  
4. Peran pemerintah selalu menjadi persoalan penting untuk membantu 
masyarakat yang berada pada kalangan menengah kebawah, dengan 
adanya program ini masyarakat menjadi termotivasi untuk meningkatkan 
pendidikannya dan dalam jangka waktu yang panjang akan membawa 
dampak yang lebih baik bagi penerus bangsa Agar bangsa Indonesia 
mempunyai generasi penerus yang dapat menggapai mimpi-mimpi 
Indonesia. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PELAYANAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN DALAM BIDANG PENDIDIKAN DESA PASAR BARU KELURAHAN 
BUMI AGUNG, KECAMATAN KALIANDA, LAMPUNG SELATAN  
 
 
No 
Konsep Pokok Masalah Dimensi Indikator Sumber Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat 
Pengumpulan 
Data 
Ket 
1. Pelayanan 
PKH Desa 
Psara Baru, 
Kelurahan 
Bumi Agung, 
Kecamatan 
Kalianda 
Lampung 
Selatan  
Gambaran 
umum 
pelayanan yang 
diberikan oleh 
petugas PKH  
Komunikasi  i. Kejelasan informasi  
ii. Cara menyampaikan 
informasi yang baik 
i.  Ketua 
kelompok 
dan 
penerima 
program 
keluarga 
harapan  
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Kamera 
Buku Catatan 
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No Konsep Pokok Masalah Dimensi Indikator Sumber Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Alat 
Pengumpulan 
Data 
Ket 
   Sumber daya  i. Mampu memberikan 
kualitas pelayanan 
yang baik  
ii. Fasilitas sarana dan 
prasarana yang baik  
 
i.  Ketua 
kelompok dan 
penerima 
program 
keluarga 
harapan  
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Kamera 
Buku Catatan 
 
 
 
   Struktur birokrasi  i. Penyaluran dana 
sesuai jadwal  
i. Ketua 
kelompok 
dan 
penerima 
program 
keluarga 
harapan 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Kamera 
Buku Catatan 
 
Ket 
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PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
PELAYANAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN DALAM BIDANG PENDIDIKAN ANAK DESA PASAR BARU 
KELURAHAN BUMI AGUNG, KECAMATAN KALIANDA, LAMPUNG SELATAN  
 No Tempat Indikator Keterangan 
1. Rumah ketua kelompok 
penerima bantuan PKH 
Desa Pasar Baru, Kalianda, 
Lampung Selatan  
1. Mengetahui penyebab pelayanan 
tidak berjalan dengan baik  
2. Mengetahui bentuk pelayanan yang 
diberikan  
3. Mengetahui cara atau motivasi yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
tingkat pendidikan  
 
1. Mendapatkan data dan wawancara 
dengan ibu-ibu penerima program PKH 
2. Mendapatkan data waawancara dengan 
pendamping dari program PKH 
3. Mendapatkan data proses pelayanan 
yang diterima peserta PKH  
4. Mendapatkan data bagaimana cara 
pendamping dan peserta PKH 
memotivasi anak untuk meningkatkan 
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tingkat pendidikan  
2. Lingkungan Desa Pasar 
Baru, Jl. Veteran kalianda 
Lampung Selatan  
1. Mengamati lingkungan Desa Pasar 
Baru, Kalianda Lampung Selatan  
1. Mendapatkan data konsisi geografis, 
demografi, sosial, ekonomi, dan ekonomi 
mkasyarakat Pasar Baru Kaliands 
2. Mendokumentasikan rumah-rumah 
penerima bantuan PKH  
3. Mendapatkan pendapat  tokoh 
masyarakat setempat atau ketua RT 01 
terkait dengan kegiatan pemberdayaan 
ibu rumah tangga di Kampung Muara 
4. Mendokumentasikan kegiatan pertemuan 
pertemuan kelompok  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Peserta Program Keluarga Harapan 
a. Identitas Peserta PKH  
Nama    :  
Alamat    :  
Status Perkawinan  : 
Jenjang pendidikan  :  
Pendidikan anak   :  
Pendidikan Terakhir   :  
 
b. Pertanyaan  
1. Apakah Pekerjaan ibu ?  
2. Apakah pekerjaan suami ?  
3. Sudah berapaa lama bekerja dibidang ini ?  
4. Apakah yang ibu ketahui mengenai Program PKH ini?  
5. Apakah sebelumnya ibu pernah mendapatkan bantuan selain bantuan 
PKH ini? apa perbedaanya ? 
6. Sejauhmana ibu merasakan perbedaan sebelum dan sesudah adanya 
program PKH tersebut ?  
7. Apakah menurut ibu Program ini perlu ada pendampingan ?  
8. Apakah ibu sudah merasa puas dengan pelayanan pendampingan yang 
diberikan ?  
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9. Bagaimana tanggapan ibu dengan pelayanan pendamping yang kurang 
baik ?  
10. Apa harapan ibu dengan adanya Program PKH ini?  
11. Bagaimana saran atau tanggapan ibu tentang keberlanjutan Program 
PKH ini ?  
12. Bagaimana tanggapan ibu mengenai Pendampingan yang kurang baik?  
13. Bagaimana menurut ibu upaya yang harus dilakukan pemerintah dan 
masyarakat agar pendamping melakukan kewajibanya dengan baik?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk RT,RW, Kepala Kelurahan, dan Kepala Lingkungan 
Nama    :  
Alamat   :  
Jabatan   :  
Pertanyaan  
1. Apakah bapak tahu mengenai PKH ini ?  
2. Apakah bapak terlibat dalam pemilihan peserta PKH?  
3. Bagaimana perbedaan kondisi sebelum dan sesudah setelah mereka 
menerima program tersebut?  
4. Menurut bapak, apakah program tersebut sudah tepat sasaran ?  
5. Apakah saran dan usulan untuk program ini selanjutnya ?   
6. Menurut Bapak apakah program ini perlu ada pendampingan?  
7. Apakah pendamping melakukan pelayanan dengan baik?  
8. Upaya apa yang harus dilakukan agar pendamping melakukan 
kewajiban dengan baik?  
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CATATAN LAPANGAN 01  
Hari/Tanggal : Kamis,15 Desember 2016 
Lokasi  : Jl. Veteran Pasar Baru RT. 11 RW. 06 
Waktu  :15 Desember 2016  
Kegiatan : Permohonan izin Penelitian kepada  Kepala Lingkungan dan 
Bapak Lurah serta wawancara kepada Ibu Tin selaku penerima 
PKH  
Catatan Deskriptif  
 Hari Kamis tanggal 15 Desember saya melakukan izin penelitian kepada 
Bapak Lurah dan kepada Bapak Lingkungan 03 Pasar Baru, setelah saya diberikan 
izin kepada beliau saya dipersilahkan untuk langsung menemui peserta PKH yang 
salah satunya adalah ibu Tin selaku ketua kelompok dari penerima PKH yang ada 
di di Pasar Baru. Saya langsung menuju rumah ibu tin yang berada di RT 11 RW 
06 Lingkungan 03, ini adalah pertama kalinya saya melakukan kunjungan 
kerumah ibu tin untuk mendapatkan data awal mengenai pelayanan program PKH 
tersebut. Pertama saya mulai bertanya kapan awal program ini diterima oleh 
masyarakat Pasar Baru. Ia menuturkan awalnya bantuan ini dapat dirasakan oleh 
masyarakat Pasar Baru sekitar tahun 2013 dan baru berjalan tiga tahun ini. Pada 
awalnya masyarakat yang menerima bantuan  hanya berjumlah 8 orang saja 
kemudian pada tahun 2014 ada penambahan kuota untuk bantuan tersebut 
sehingga jumlah penerima bantuan ini bertambah menjadi 12 orang sampai 
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dengan sekarang. Kemudian Ia menjelaskan kelompok-kelompok penerima 
bantuan tersebut melakukan pertemuan secara paralel, dimana setiap pertemuanya 
membahas tentang mekanisme, tujuan PKH, syarat-syarat,kewajiban peserta 
penerima bantuan,  dan membagikan buku saku peserta program ini. tidak hanya 
itu saja banyak sekali yang akan dibahas di setiap pertemuan. Jika peserta peserta 
tidak hadir dalam peremuan maka pendamping wajib mendatangi peserta tersebut 
dan melakukan proses yang telah disepakati. 
 Kemudian Ibu Tin juga menuturkan Permasalahan yang terjadi di Desa 
Pasar Baru ini, bukan programnya yang bermasalah melainkan akses pelayanan 
yang diberikan kepada peserta bantuan tersebut mengalami kesenjangan tidak 
dalam bidang pendidikan saja tetapi dalam bidang kesehatan pun kami terbatas 
untuk melakukan akses.  
Catatan Reflektif  
Dari wawancara pendahuluan yang saya lakukan dengan ibu Tin, saya 
mendapatkan beberapa  hal mengenai PKH atau bantuan bersyarat tersebut. Mulai 
dari pertama Desa Pasar baru mendapatkan bantuan hanya 8 orang sampai ada 
penambahan kuota menjadi 12 peserta penerima bantuan. Kemudian ibu Tin juga 
mengatakan bahwa terdapat masalah dalam pelaksanaan programnya. Masalah 
yang ada di desa Pasar Baru yaitu pelayanan yang kurang baik yang diberikan 
pendamping dalam melaksanakan tugasnya. Banyak peserta yang mengeluh 
dengan peran pendamping saat menjalankan tugasnya.  
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CATATAN LAPANGAN 02  
Hari/Tanggal   : 09 Februari 2017  
Lokasi   : Jl.Veteran Pasar Baru RT/RW 11/06 
Waktu   : 09.30-12.30 
Kegiatan   : Observasi 
  
Catatan Deskriptif  
Pada tanggal 09 februari 2017 saya datang lagi kerumah ibu Tin untuk melakukan 
wawancara, kini merupakan kunjungan kedua setelah memperoleh izin dari ibu 
Tin, bapak Lurah dan Kepala Lingkungan kebetulan pada hari itu ada pertemuan 
kelompok dibalai desa se-kecamatan kalianda. Saya diajak untuk mengikuti dan 
melihat langsung kegiatan yang dilakukan saat pertemuan kelompok se-
kecamatan. Hal-hal yang dibicarakan pada saat itu terkait dengan proses, hak, 
kewajiban dari peserta penerima bantuan program ini. pada pertemuaan kali ini 
para peserta bebas mengemukakan pendapat mengenai keluhan, pengaduan, 
kesulitan yang dihadapi peserta, ajang silaturahmi antara penerima bantuan 
dengan koordinator pusat PKH, para koordinator pusat memberikan jalan keluar 
terhadap permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pendamping mereka, 
memberikan motivasi agar lebih giat dalam kesehatan dan pendidikan, saling 
bertukar pendapat antara para peserta dengan peserta lainya. Kemudian dalam 
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pertemuan kali ini pun peserta dijelaskan mengapa program ini diluncurkan, dan 
lainya  
Catatan Reflektif  
Pada pertemuan kelompok yang saya ikuti tersebut saya dapat melihat kegiatan 
apa saja yang dilakukan dalam pertemuan dan hal-hal apa saja yang dibicarakan 
oleh koordinator pusat PKH itu sendiri. Dan masalah-masalah apa saja apa saja 
yang akan terjadi apabila mereka tidak sesuai dalam menjalankan hak dan 
kewajiban yang meraka peroleh. 
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CATATAN LAPANGAN 03 
Hari/Tanggal   :  05 Maret 2017  
Lokasi   : Jl.Veteran Pasar Baru RT/RW 11/06 
Waktu   : 10.30-13.40  
Kegiatan   : Observasi dan wawancara dengan Kepala Lingkungan dan 
RT setempat  
 
Catatan Deskriptif  
 Pada tanggal 05 Maret 2017 saya datang kerumah bapak kepala 
lingkungan 03 Pasar Baru untuk mendapatkan data dan sekilas tentang kegiatan 
yang ada di desa Pasar Baru tersebut. Pada awalnya bapak kepala lingkungan ini 
membicarakan tentang awal masyarakat datang ke Pasar Baru, masyarakat Pasar 
Baru ini merupakan masyarakat pendatang yang pada saat zaman Soeharto adanya 
transmigrasi antar pulau, jadi karena di Lampung sendiri penduduknya masih 
sedikit masyarakat yang jumlah penduduknya meledak pada saat itu 
bertransmigrasi ke Lampung, Khususnya pulau jawa. Untuk masyarakat Pasar 
Baru sendiri merupakan masyarakat pendatang yang berasal dari suku Jawa, 
Padang, Sunda, masyarakat pribumi dan lain-lain tetapi mayoritas desa Pasar Baru 
ini didiami oleh suku Jawa. Keadaan sosial desa Pasar Baru inipun sangat erat 
walaupun mereka berbeda etnik atau suku, sikap saling tolong menolong, gotong 
royong pun terjaga sampai sekarang, masyarakat disinipun terlihat sangat 
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harmonis antar satu sama lain. Kemudian beliau menjelaskan kegiatan yang 
terdapat di Desa ini seperti Desa Pasar Baru memiliki kegiatan rutin seperti jumat 
bersih yang diadakan seminggu sekali setiap hari jumat, arisan dan pengajian 
bapak-bapak yang dilakukan setiap malam jumat dua minggu sekali selain arisan 
dan pengajian juga biasanya Bapak Kepala Lingkungan memberitahukan apa-apa 
yang terjadi seperti mengumumkan kepada warga ada anggota pengajian yang 
sakit dan masalah apa yang sedang terjadi seperti: penumpukan pembuangan 
sampah yang secara sembarangan, kemudian pengajian ibu-ibu yang dilakukan 
malam selasa dan 2 minggu sekali setiap malam selasa kegiatanya juga tidak jauh 
dari kegiatan bapak-bapak selama di pengajhian, posyandu yang dilakukan 
sebulan sekali, PKK, dan Arisan keluarga yang dilaksanakan sebulan sekali serta 
Remaja masjid dimana kegiatan itu menjadi kegiatan rutin yang dilakukan sampai 
saat ini. Beliau juga mengatakan bahwa program keluarga harapan ini sangat 
membantu masyarakatnya dalam bidang pendidikan ataupun kesehatan, karena 
masyarakat desa Pasar Baru ini kebanyakan masyarakat berada pada kalangan 
menengah kebawah. Kemudian dengan adanya program tersebut masyarakat lebih 
menjadi manusia yang lebih unggul. Walaupun saya belau tidak ikut campur 
tangan dalam pemilihan peserta program keluarga harapan ini tapi menurutnya 
bantuan yang diterima oleh peserta memang sudah tepat sasaran dan peserta itu 
erupakan peserta dari program-program sebelum pkh itu sendiri.  
Catatan Reflektif  
 Dalam pemilihan peserta penerima program keluarga harapan ini bapak 
selaku kepala lingkungan 03 Pasar Baru tidak terlibat dalam pemilihan peserta 
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tetapi beliau merasa program ini sudah tepat sasaran, kemudian beliau menyadari 
bahwa tingkat pendidikan yang ada di Desa Pasar Baru ini rendah dikarenakan 
kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pendamping. 
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LAMPIRAN 
DOKUMENTASI  
 
 
Kegiatan Pertemuan Kelompok Desa Pasar Baru   Pertemuan Kelompok 
Kecamatan Kalianda  
 
 
PENANDATANGANAN RESI PEMBAYARAN  
 
 
 
 
 
Penandatanganan resi pembayaran  Resi Bayar Yang 
Telah Disimpan Oleh 
Pendamping  
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